LAMPIRAN - LAMPIRAN

129



Lampiran 1 Surat I1zin Observasi Dari Kampus

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (lAIN) KEDIRI

FAKULTAS TARBIYAH

[EDIRAT] Jalan Sunan Ampel No. 7, Kec. Ngronggo, Kota Kediri, Jawa Timur. Kode Pos 64127
Telepon (0354) 689282 | Website: www.iainkediri.ac.id

Nomor : B-5876/In.36/D2/PP.07.01.05/09/2024
Lamp.
Perihal : Permohonan lIzin Observasi

Kepada
Kepala SMKN 3 Kota Kediri
Di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka meningkatkan wawasan mahasiswa secara empiris (lapangan), bersama
ini kami mohon untuk dapatnya mengizinkan mahasiswa kami melakukan observasi dalam
rangka menyelesaikan tugas:

Mata Kuliah - Seminar Proposal
Dosen Pengampu . Nalsa Cintya Resti, M.Si.
Waktu Pelaksanaan . 17 September 2024 - 30 September 2024
No. Nama Mahasiswa NIM Prodi
1 |RISMA MAHDHIAH 21204030 TADRIS MATEMATIKA
2
3
4
5
6
7
8

Besar harapan kami Bapak/Ibu berkenan memberikan izin serta kesempatan kepada
mahasiswa tersebut.

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kesediaan dari
Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Kediri, 17 September 2024
a.n. Dekan Fakultas Tarbiyah,
Kepala Bagian Tata Usaha

MARHASAN, MM.
NIP. 196706012000031001
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian dari Kampus

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI

FAKULTAS TARBIYAH
Jalan Sunan Ampel No. 7, Kec. Ngronggo, Kota Kediri, Jawa Timur. Kode Pos 64127
Telepon (0354) 689282 | Website: www.iainkediri.ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

Sent To:

B-0745/In.36/D2/PP.07.01.05/02/2025 Kediri, 6 Februari 2025

Permohonan lzin Riset / Penelitian

Kepada
Kepala SMKN 3 Kota Kediri
di Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : RISMA MAHDHIAH
NIM . 21204030

Semester © 8

Prodi . TADRIS MATEMATIKA

Dalam rangka menyelesaikan studi dan menyusun skripsinya yang perlu melakukan
penelitian lapangan. Untuk itu kami memohon agar mahasiswa yang bersangkutan diberi
izin dan kesempatan untuk melakukan penelitian di wilayah / lembaga yang menjadi
wewenang Bapak / Ibu, dalam bidang-bidang yang terkait dengan judul skripsinya, yaitu :

"Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning Berbasis
Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa "

Mahasiswa yang melaksanakan riset/penelitian akan berkewajiban mentaati semua
peraturan yang berlaku di lembaga/instansi tempat penelitiannya.
Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu. kami sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan Fakultas Tarbiyah,
Kepala Bagian Tata Usaha

MARHASAN, MM.
rismamahdhiah01@gmail.com NIP. 196706012000031001
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Lampiran 3 Surat Balasan Izin Penelitian dari Sekolahan
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian dari Sekolahan

133



Lampiran 5 Surat Pernyataan Validator 1

-

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI
FAKULTAS TARBIYAH
PROGRAM STUDI TADRIS MATEMAT]KA
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Validator 2
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Lampiran 7 Modul Ajar Model Pembelajaran Konvensional

Disusun oleh : A
Risma Mahdhiah J
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A. IDENTITAS DAN INFORMASI MODUL

Nama Penyusun Risma Mahdhiah

Nama Sekolah/Institusi | SMKN 3 Kota Kediri

Mata Pelajaran Matematika

Tema Trigonometri

Fase/Kelas E / X (Sepuluh)

Tahun Pelajaran 2024 /2025

Semester Genap

Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Alokasi Waktu 135 menit

Jumlah Pertemuan (JP) | 3JP

Domain/Topik Geometri/Trigonometri

Kata Kunci Trigonometri, sudut istimewa

B. GAMBARAN UMUM MODUL

Rasionalisasi

Penyusunan modul ajar ini dilakukan berdasarkan penyesuaian alokasi waktu dengan
topik dan tujuan pembelajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, alokasi waktu
dibagi menjadi 3 JP x 1 pertemuan. Dalam setiap pertemuan akan disusun rencana
kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik beserta asesmennya
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan moda pembelajaran secara
tatap muka. Pemilihan model pembelajaran konvensional dan moda pembelajaran tatap
muka ini didasarkan pada karakteristik materi, tujuan pembelajaran dan rencana aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran. Siswa diberikan stimulus untuk memahami konsep
perbandingan trigonometri dalam kehidupan sehari hari. Kegunaan materi yang akan
dipelajari, dan guru memberikan informasi mengenai teknis mengerjakan lembar kerja
kelompok dari persiapan sampai tahap akhir.

Urutan Materi Pembelajaran
1. Triple Phytagoras
Definisi perbandingan trigonometri
Trigonometri sudut istimewa
Sudut elevasi dan sudut depresi
Peneraan trigonometri dalam kehidupan sehari-hari

2.
3.
4.
5.

C. Kompetensi Awal

Peserta didik telah memahami :
1. Konsep dasar aljabar
2. Operasi bentuk akar
3. Teorema Phytagoras
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D. Profil Pelajar Pancasila

Beriman & Bertakwa terhadap Tuhan YME
Berkebhinekaan Global

Bernalar Kritis v

Kreatif V

Bergotong royong

Mandiri v

Ooo0OoOooOood

E. Target Peserta Didik

O Regular/tipikal v
[ Hambatan Belajar
[0 Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa

F. SARANA DAN PRASARANA

Laptop Buku ajar

LCD Proyektor PPT

Papan tulis Alat tulis

Spidol Jaringan internet

G. MODEL, METODE DAN MODA PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran O Konvensional ¥

Metode Pembelajaran = Diskusi
= Tanya Jawab
= Penugasan

Moda Pembelajaran O Tatap Muka (TM) V

1 Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ Synchronous)

1 Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ Asynchronous)

[0 Blended Learning (Paduan Tatap Muka dan PJJ)

H. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menentukan perbandingan trigonometri dan

memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku.

I. TUWJUAN PEMBELAJARAN

1.1 Dengan penjelasan guru, peserta didik dapat menentukan nilai perbandingan
trigonometri suatu sudut tertentu dengan tepat, unik dan kreatif.

1.2 Dengan penjelasan dari guru, peserta didik mampu menentukan panjang sisi dan
besar sudut suatu segitiga siku-siku dengan prosedur yang tepat, jelas dan kreatif.
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1.3 Dengan berdiskusi, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis atas informasi yang
diberikan dengan benar, unik dan kreatif.

J. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

Kriteria Interval Nilai
Ketuntasan 0-40% 41 -65% 66 — 85 % 86 — 100 %
(Nilai 0 - 40) | (Nilai 41-65) | (Nilai 66 -85) | (Nilai 85 -100)
Peserta  didik | Belum mampu Mampu Mampu Telah mampu
dapat menghitung menghitung menghitung menghitung
menentukan nilai sedikit nilai nilai nilai
nilai perbandingan | perbandingan | perbandingan perbandingan

perbandingan
trigonometri

trigonometri
suatu sudut

trigonometri
suatu sudut

trigonometri
suatu sudut

trigonometri
suatu sudut

suatu sudut tertentu tertentu dan tertentu, tetapi | tertentu dengan
tertentu masih banyak | masih terdapat | benar semua.
kesalahan sedikit
kesalahan.
Peserta didik Belum mampu Mampu Mampu Telah mampu
dapat menerapkan menerapkan menerapkan menerapkan
melakukan prosedur prosedur prosedur untuk | prosedur untuk
prosedur untuk untuk untuk menentukan menentukan
menentukan menentukan menentukan panjang sisi panjang sisi
panjang sisi dan | panjang sisi panjang sisi | dan besar sudut | dan besar sudut
besar sudut dan besar dan besar suatu segitiga suatu segitiga
suatu segitiga sudut suatu sudut suatu siku-siku, siku-siku
siku-siku segitiga siku- | segitiga siku- tetapi masih dengan benar
siku siku dan terdapat sedikit semua.
masih banyak kesalahan.
kesalahan
Peserta  didik | Belum mampu Mampu Mampu Telah mampu
dapat menganalisis | menganalisis menganalisis menganalisis
menyelesaikan dan dan dan dan

permasalahan
sehari-hari yang
berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis
informasi
diberikan

atas
yang

menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi

menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi

yang

menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi yang
diberikan,

menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi yang
diberikan
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yang diberikan dan tetapi masih dengan benar
diberikan masih banyak | terdapat sedikit semua.
kesalahan kesalahan.

K. PEMAHAMAN BERMAKNA

Setelah belajar perbandingan trigonometri, Peserta didik mampu menentukan
nilai-nilai dari perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

Setelah belajar perbandingan trigonometri, Peserta didik mampu menentukan
panjang sisi dan besar sudut suatu segitiga siku-siku dengan tepat.

Setelah belajar perbandingan trigonometri dan sudut istimewa, peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri berdasarkan analisis atas informasi yang diberikan.
Pada bidang arsitektur, trigonometri bermanfaat dalam menentukan kemiringan
atap, beban structural, efek bayangan matahari dan sudut cahaya terhadap karya
arsitektur.

Pada bidang teknik sipil, trigonometri bermanfaat dalam menentukan
kemiringan jalan, tinggi sebuah gedung/menara/jembatan.

Pada bidang oseanografi dalam menghitung ketinggian gelombong air laut.

Bagaimana kita bisa menentukan tinggi sebuah bangunan tanpa harus
mengukurnya secara langsung?

Bagaimana kita bisa menggunakan hukum sinus atau hukum cosinus untuk
menemukan sisi atau sudut yang tidak diketahui dalam sebuah segitiga?
Bagaimana pilot menggunakan prinsip-prinsip trigonometri saat melakukan
navigasi?

M. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2. Guru mengkondisikan kelas
3. Guru bersama peserta didik berdoa bersama (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
4. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik
5. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan peralatan yang 15
diperlukan dalam pembelajaran. Menit
6. Guru melakukan apersepsi
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran.
Kegiatan Inti
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1. Guru memberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal | 105
peserta didik. (PPP : Berpikir kritis dan bernalar kreatif) Menit

2. Guru memberikan arahan dalam mengerjakan soal pretest

3. Peserta didik mengerjakan soal pretest secara individu (Mandiri)

4. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban jika sudah selesai
mengerjakan

5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

6. Guru memberikan LKPD kepada siswa yang harus dikerjakan sesuai
dengan arahan guru selama proses pembelajaran berlangsung

7. Guru memberikan pertanyaan mendasar “Bagaimana cara kita
menentukan tinggi gedung, tinggi tiang bendera? Apakah kita harus
membutuhkan alat ukur yang begitu panjang?” (PPP : Berpikir Kritis
dan bernalar kreatif)

8. Guru memberikan pernyataan bahwa dalam kegiatan kehidupan
manusia sehari-hari juga menggunakan ilmu matematika khususnya
penerapan ilmu trigonometri.

9. Guru menjelaskan materi tentang trigonometri, aturan perbandingan
sinus cosinus, sudut istimewa

10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang kurang jelas.

11. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari
penjelasan guru tersebut.

Penutup

1. Guru membimbing Siswa menyimpulkan materi pelajaran melalui
tanya jawab secara klasikal

2. Guru melakukan evaluasi hasil belajar. 15

3. Guru melakukan refleksi proses pembelajaran bersama siswa. Menit

4. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.

5. Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku
santun dan religius. (PPP : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME
dan berakhlak mulia)

Pertemuan Kedua
Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

2. Guru mengkondisikan kelas

3. Guru bersama peserta didik berdoa bersama (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)

4. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik

5. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan peralatan yang 15
diperlukan dalam pembelajaran. Menit

6. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi sebelumnya

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam

proses pembelajaran.
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Kegiatan Inti

1. Guru meminta siswa untuk berkumpul bersama kelompoknya
2. Guru memberikan LKPD kepada siswa untuk melanjutkan
menyelesaikan LKPD
3. Guru bersama peserta didik mengingat materi sebelumnya
4. Guru menjelaskan materi penerapan trigonometri dalam kehidpan
sehari-hari.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada 105 .
materi yang kurang jelas. Menit
6. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari
penjelasan guru tersebut.
7. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan, seperti :
8. Diketahui segitiga ABC dengan siku-siku di B jika panjang AC = 16
cm dan 2A = 60°. Hltunglah panjang AB dan BC
9. Pak Roni ingin mengetahui jarak dari tiap Desa di Kecamatan Bunga
Indah. Dari informasi yang diperoleh, dari Desa Melati sejauh 15 km
terdapat Desa Mawar yang sejajar dengan Desa Melati. Sedangkan di
seberang Desa Mawar terdapat Desa Anggrek. Sudut yang terbentuk
pada titik Desa Melati terhadap Desa Anggrek dan Desa Mawar
sebesar 30°. Bantulah Pak Roni untuk menentukan jarak Desa Mawar
ke Desa Anggrek! (PPP : Mandiri, Bernalar Kritis, dan Berpikir
Kreatif)
10. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.
(PPP : Mandiri)
11. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama siswa
menyimpulkan jawaban yang tepat.
12. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun isyarat
Penutup
1. Guru membimbing Siswa menyimpulkan materi pelajaran melalui
tanya jawab secara klasikal
2. Guru melakukan evaluasi hasil belajar. 15
3. Guru melakukan refleksi proses pembelajaran bersama siswa. Menit
4. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.
5. Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku
santun dan religius. (PPP : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME
dan berakhlak mulia)
Pertemuan Ketiga
Rincian Kegiatan Waktu

Pendahuluan

1.
2.
3.

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

Guru mengkondisikan kelas

Guru bersama peserta didik berdoa bersama (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
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Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik
Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan peralatan yang 15
diperlukan dalam pembelajaran. Menit

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Guru beserta peserta didik mengingat-ingat kembali materi | 105

sebelumnya Menit
Guru memberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. (PPP : Berpikir kritis dan bernalar kreatif)

Guru memberikan arahan dalam mengerjakan soal posttest

Peserta didik mengerjakan soal posttest secara individu (PPP :
mandiri)

Guru mengawasi peserta didik

6. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban jika sudah selesai
mengerjakan
Penutup
1. Guru membimbing Siswa menyimpulkan materi pelajaran melalui

w

tanya jawab secara klasikal

Guru melakukan evaluasi hasil belajar. 15
Guru melakukan refleksi proses pembelajaran bersama siswa. Menit
Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan

berikutnya.

Mengakhiri pembelajaran dengan salam sebagai pembiasaan perilaku
santun dan religius. (PPP : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME
dan berakhlak mulia)

N. REFLEKSI PESERTA DIDIK

akrwd

Apakah kamu memahami dengan jelas konsep trigonometri dan sudut-sudut
istimewa?

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam proses kegiatan belajar?

Apakah kamu merasa senang dengan kegiatan yang dilakukan?

Kesulitan apa yang kamu alami dalam proses kegiatan belajar?

Apakah kamu merasa ingin tahu lebih lanjut tentang materi yang dipelajari?

O. REFLEKSI GURU

Apakah di dalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan dan
siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau instruksi yang disampaikan
dapat dipahami oleh peserta didik?

Apakah peserta didik sudah memahami dengan baik konsep materi yang
disampaikan?
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N o O

Apakah peserta didik mampu menguasai pengembangan dari materi yang sudah
disampaikan?

Bagaimana peserta didik merespon kegiatan yang dilakukan?

Apakah kegiatan belajar sudah mencapai tujuan pembelajaran?

Kesulitan apa yang dihadapi selama proses kegiatan pembelajaran?

Apakah yang dapat dilakukan untuk memperbaiki proses belajar agar lebih
optimal?

P. RENCANA ASESMEN

Asesmen dilakukan melalui soal pretest dan posttest

Q. REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1.

Peserta didik yang memperoleh nilai tugas dan ulangan harian dibawah KKTP
(pada nilai kurang dari 76) diberikan pembelajaran remedial dengan
memberikan materi pembelajaran lagi dan kemudian diberikan tes soal remedial.
Peserta didik yang memperoleh nilai tugas dan ulangan harian melebihi KKTP
(pada interval 85% - 100%), mengikuti program pengayaan (soal dengan tingkat
kesulitan yang tinggi).

R. SUMBER BELAJAR/REFERENSI

Ediyanto, Arif, dkk. 2021. Buku siswa : Matematika untuk SMK/MAK Kelas X.
Jakarta : Penerbit Erlangga.

Susanto, Dicky. 2021. Buku Siswa : Matematika untuk SMA/SMK Kelas X.
Jakarta Pusat : Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

Sutisna, Entis. 2020. Modul pembelajaran SMA : Matematika Umum Kelas X.
Tangerang : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sekolah
Menengah Atas.

S. GLOSARIUM

Trigonometri merupakan cabang ilmu matematika yang membahas tentang
hubungan sisi serta sudut yang ada pada segitiga. Trigonometri diambil dari
bahasa Yunani “trigonon” yang berarti tiga sudut dan juga “metron” yang artinya
mengukur.

Sinus (sin) dalam ilmu matematika merupakan perbandingan sisi segitiga yang
terletak di depan sudut dengan sisi miring. namun ini hanya berlaku untuk
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 90.

Kosinus atau cosinus (cos) merupakan perbandingan sisi segitiga yang ada di
sudut dengan sisi miringnya.

Tangen adalah perbandingan sisi sebuah segitiga siku-siku yang terletak di
depan sudut dengan sisi yang ada di sudutnya.
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= Kosekan atau cosec (csc) merupakan perbandingan sisi miring segitiga siku-siku
dengan sisi yang ada di depan sudut.

= Secan (sec) merupakan perbandingan sisi miring segitiga siku-siku dengan sisi
yang ada pada bagian sudutnya.

= Kotangan atau cot merupakan perbandingan sisi segitiga siku-siku yang ada
pada bagian sudut dengan sisi yang ada di depan sudutnya.

= Sudut istimewa adalah suatu sudut di mana nilai perbandingan trigonometrinya
dapat ditentukan secara langsung tanpa menggunakan daftar trigonometri atau
kalkulator.

= Sudut elevasi adalah sudut yang dibentuk oleh arah pandang dan arah horizontal
jika pengamat memandang ke atas.

= Sudut depresi adalah sudut yang dibentuk oleh arah pandang dan arah horizontal
jika pengamat memandang ke bawah.

T. LAMPIRAN

Bahan Ajar
LKPD

Asesmen

Bahan Remedial
Bahan Pengayaan

g wbdeE

Kediri, 23 Januari 2025

Guru Pamong Mahasiswa

IN ANASARI, S.Si., M.M.
NIP.

Kepala Sekolah

EKO WAHYU LISTIONO, M. Pd.
NIP. 19690728 199512 1 002
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Lampiran 8 Modul Ajar Model Pembelajaran Quantum Learning

Disusun oleh : /66\
Risma Mahdhiah
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A. IDENTITAS DAN INFORMASI MODUL

Nama Penyusun

Risma Mahdhiah

Nama
Sekolah/Institusi

SMKN 3 Kota Kediri

Mata Pelajaran

Matematika

Tema Trigonometri

Fase/Kelas E / X (Sepuluh)

Tahun Pelajaran 2024 / 2025

Semester Genap

Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Alokasi Waktu 135 menit

Jumlah Pertemuan | 3 JP

(JP)

Domain/Topik Geometri/Trigonometri

Kata Kunci Trigonometri, sudut istimewa

B. GAMBARAN UMUM MODUL

Rasionalisasi

Penyusunan modul ajar ini dilakukan berdasarkan penyesuaian alokasi waktu dengan
topik dan tujuan pembelajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, alokasi waktu
dibagi menjadi 3 JP x 1 pertemuan. Dalam setiap pertemuan akan disusun rencana
kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik beserta asesmennya
dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning dan moda pembelajaran
secara tatap muka. Pemilihan model pembelajaran Quantum Learning dan moda
pembelajaran tatap muka ini didasarkan pada karakteristik materi, tujuan pembelajaran
dan rencana aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Siswa diberikan stimulus untuk
memahami konsep perbandingan trigonometri dalam kehidupan sehari hari. Kegunaan
materi yang akan dipelajari, dan guru memberikan informasi mengenai teknis
mengerjakan lembar kerja kelompok dari persiapan sampai tahap akhir.

Urutan Materi Pembelajaran
1. Tryple Phytagoras
Definisi perbandingan trigonometri
Trigonometri sudut istimewa
Sudut elevasi dan sudut depresi
Peneraan trigonometri dalam kehidupan sehari-hari

2.
3.
4.
5.

C. Kompetensi Awal

Peserta didik telah memahami :
1. Satuan pengukuran sudut
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Kesebangunan dan kekongruenan
Konsep dasar aljabar
Teorema Phytagoras
Operasi bentuk akar

ok~ w

D. Profil Pelajar Pancasila

Beriman & Bertakwa terhadap Tuhan YME
Berkebhinekaan Global

Bernalar Kritis

Kreatif

Bergotong royong

Mandiri V

(]
(]
(]
(]
(]
(]

E. Target Peserta Didik

O Regularftipikal v
1 Hambatan Belajar
[0 Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa

F. SARANA DAN PRASARANA

Laptop Buku ajar

LCD Proyektor PPT

Papan tulis Alat tulis

Spidol Jaringan internet

G. PENDEKATAN, MODEL, METODE DAN MODA PEMBELAJARAN

Pendekatan Pendekatan Open Ended
Pembelajaran
Model Pembelajaran | Quantum Learning

Dalam buku yang berjudul Quantum Learning : Membiasakan
Belajar Nyaman dan Menyenangkan, DePorter & Hernacki
menyatakan bahwa Quantum Learning adalah model
pembelajaran dan falsafah pembelajaran yang terbukti efektif
di sekolah dan bisnis untuk semua jenis orang dan segala usia.
Metode Pembelajaran = Diskusi

= Tanya Jawab

* Penugasan

Moda Pembelajaran [0 Tatap Muka (TM) v

[1 Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ Synchronous)

1 Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ Asynchronous)

[0 Blended Learning (Paduan Tatap Muka dan PJJ)
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H. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menentukan perbandingan trigonometri dan

memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku.

I. TUWUAN PEMBELAJARAN

1.1 Dengan penjelasan guru, peserta didik dapat menentukan nilai perbandingan
trigonometri suatu sudut tertentu dengan tepat, unik dan kreatif.
1.2 Dengan penjelasan dari guru, peserta didik mampu menentukan panjang sisi dan
besar sudut suatu segitiga siku-siku dengan prosedur yang tepat, jelas dan kreatif.

1.3 Dengan berdiskusi, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis atas informasi
yang diberikan dengan benar, unik dan kreatif.

J. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

Kriteria Interval Nilai
Ketuntasan 0-40% 41 -65% 66 — 85 % 86 — 100 %
(Nilai 0 - 40) | (Nilai 41 - 65) | (Nilai 66 - 85) (Nilai 85 -
100)
Peserta didik | Belum mampu Mampu Mampu Telah mampu
dapat menghitung menghitung menghitung menghitung
menentukan nilai nilai sedikit nilai nilai nilai

perbandingan
trigonometri

perbandingan
trigonometri

perbandingan
trigonometri

perbandingan
trigonometri

perbandingan
trigonometri

suatu sudut | suatu sudut suatu sudut suatu sudut suatu sudut
tertentu tertentu tertentu dan | tertentu, tetapi | tertentu dengan
masih banyak | masih terdapat | benar semua.
kesalahan sedikit
kesalahan.
Peserta didik Belum mampu Mampu Mampu Telah mampu
dapat melakukan | menerapkan menerapkan menerapkan menerapkan
prosedur untuk prosedur prosedur prosedur prosedur untuk
menentukan untuk untuk untuk menentukan
panjang sisi dan menentukan menentukan menentukan panjang sisi
besar sudut suatu | panjang sisi panjang sisi panjang sisi | dan besar sudut
segitiga siku- dan besar dan besar dan besar suatu segitiga
siku sudut suatu sudut suatu sudut suatu siku-siku
segitiga siku- | segitiga siku- | segitiga siku- | dengan benar
siku siku dan siku, tetapi semua.
masih banyak | masih terdapat
kesalahan sedikit
kesalahan.
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Peserta didik
dapat
menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
perbandingan

trigonometri

berdasarkan
analisis atas
informasi  yang
diberikan

Belum mampu
menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi
yang diberikan

K. PEMAHAMAN BERMAKNA

Mampu
menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi
yang diberikan
dan masih
banyak
kesalahan

Mampu
menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi

yang
diberikan,
tetapi masih
terdapat
sedikit
kesalahan.

Telah mampu
menganalisis
dan
menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari
yang berkaitan
dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan
analisis atas
informasi yang
diberikan
dengan benar
semua.

Setelah belajar perbandingan trigonometri, Peserta didik mampu menentukan
nilai-nilai dari perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

Setelah belajar perbandingan trigonometri, Peserta didik mampu menentukan
panjang sisi dan besar sudut suatu segitiga siku-siku dengan tepat.

Setelah belajar perbandingan trigonometri dan sudut istimewa, peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri berdasarkan analisis atas informasi yang diberikan.
Pada bidang arsitektur, trigonometri bermanfaat dalam menentukan kemiringan
atap, beban structural, efek bayangan matahari dan sudut cahaya terhadap karya
arsitektur.

Pada bidang teknik sipil, trigonometri bermanfaat dalam menentukan kemiringan
jalan, tinggi sebuah gedung/menara/jembatan.

Pada bidang oseanografi dalam menghitung ketinggian gelombong air laut.

Bagaimana Kkita bisa menentukan tinggi sebuah bangunan tanpa harus
mengukurnya secara langsung?

Bagaimana kita bisa menggunakan hukum sinus atau hukum cosinus untuk
menemukan sisi atau sudut yang tidak diketahui dalam sebuah segitiga?
Bagaimana pilot menggunakan prinsip-prinsip trigonometri saat melakukan
navigasi?
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M. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2. Guru mengkondisikan kelas
3. Guru bersama peserta didik berdoa bersama (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)
4. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik
5. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan peralatan yang 15
diperlukan dalam pembelajaran. Menit
6. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pertanyaan pemantik
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Guru memberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. (PPP : Berpikir kritis dan bernalar kreatif)
2. Guru memberikan arahan dalam mengerjakan soal pre-test
3. Peserta didik mengerjakan soal pretest secara individu (Mandiri)
4. Guru mengawasi dan mengkoordinir siswa dalam mengerjakan soal
pre-test dengan batas tertentu
5. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban jika sudah selesai
mengerjakan
Fase 1 Tumbuhkan Niat
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2. Guru memberikan LKPD kepada siswa yang harus dikerjakan sesuai
dengan arahan guru selama proses pembelajaran berlangsung
3. Guru memberikan pertanyaan mendasar “Kapan kamu menggunakan 105
sudut atau kemiringan dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana cara Menit
kamu menentukan tinggi gedung, tinggi tiang bendera? Apakah kita
harus membutuhkan alat ukur yang begitu panjang?” (PPP : Berpikir
kritis dan bernalar kreatif)
4. Guru meminta perwakilan siswa untuk  menyampaikan
pendapat/jawabannya
5. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai
pentingnya materi yang akan disampaikan.
Fase 2 Alami
1. Guru memberikan pernyataan bahwa dalam Kkegiatan kehidupan
manusia sehari-hari juga menggunakan ilmu matematika khususnya
penerapan ilmu trigonometri.
2. Guru memberikan pertanyaan, apakah mereka menyadari bahwa ada

aturan atau hukum yang menentukan tinggi gedung, jarak atau
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menentukan sudut tertentu? (PPP : Berpikir kritis dan bernalar
kreatif)

3. Guru memberikan sebuah ilustrasi dari pertanyaan dengan
mengilustrasikan tentang segitiga siku-siku.

4. Siswa diminta untuk menemukan perbandingan sisi untuk memahami
konsep dasar sin, cos, dan tan melalui posisi pengamat. (PPP :
Berpikir Kkritis dan bernalar kreatif)

5. Guru meminta perwakilan siswa untuk menjelaskan apa yang mereka
temukan berdasarkan ilustrasi tersebut.

Fase 3 Namai

1. Guru memberikan pernyataan bahwa terdapat aturan cosinus beserta
rumusnya untuk menemukan jawaban pertanyaan diatas.

2. Guru menjelaskan istilah formal perbandingan trigonometri (sin, cos,
tan, sec, cosec, cot) beserta rumus.

3. Guru menjelaskan sudut-sudut istimewa yang akan membantu dalam
proses perhitungan dengan mengajak siswa cara mudah untuk
menghafal sudut istimewa dengan mengajarkan “Teori Tangan
Kematian”

4. Guru memberikan contoh soal dan menjelaskan langkah-langkah

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi
pertanyaan yang diajukan.

Penutup

1. Guru membimbing Siswa menyimpulkan materi pelajaran melalui
tanya jawab secara klasikal

2. Guru melakukan evaluasi hasil belajar. 15

3. Guru melakukan refleksi proses pembelajaran bersama siswa. Menit

4. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.

5. Mengakhiri pembelajaran dengan salam, terima kasih dan maaf
sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Pertemuan Kedua
Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

2. Guru mengkondisikan kelas

3. Guru bersama peserta didik berdoa bersama (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)

4. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik

5. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan peralatan yang 15
diperlukan dalam pembelajaran. Menit

6. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi sebelumnya

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam

proses pembelajaran.
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Kegiatan Inti

Fase 4.
1.
2.

Fase 5.
1.

4.

Demonstrasikan

Guru meminta siswa untuk berkumpul bersama kelompoknya

Guru memberikan LKPD kepada siswa untuk melanjutkan
menyelesaikan LKPD

Guru memberikan sebuah arahan dan permasalahan terbuka kepada
siswa

Siswa secara berkelompok melakukan diskusi dalam menyelesaikan
masalah terbuka, misalnya :

Sebuah menara berdiri tegak di tengah lapangan. Dari dua titik yang
berbeda di permukaan tanah, sudut elevasi ke puncak menara masing-
masing adalah 30° dan 45°. Jarak kedua titik tersebut adalah 50 meter.
Berapa tinggi menara tersebut? Selesaikan dengan cara yang berbeda
(rumus Pythagoras, aturan sinus, atau metode lain yang relevan). (PPP
: Berpikir kritis, bernalar kreatif dan gotong royong)

Guru mengkoordinir siswa selama mengerjakan soal

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. (PPP
: gotong royong)

Guru beserta kelompok yang lain akan memberikan tanggapan dan
diskusi bersama terkait pemaparan hasil jawaban dari kelompok
presentasi.

Ulangi

Guru memberikan latihan soal untuk memperkuat pemahaman siswa,
seperti :

Pak Roni ingin mengetahui jarak dari tiap Desa di Kecamatan Bunga
Indah. Dari informasi yang diperoleh, dari Desa Melati sejauh 15 km
terdapat Desa Mawar yang sejajar dengan Desa Melati. Sedangkan di
seberang Desa Mawar terdapat Desa Anggrek. Sudut yang terbentuk
pada titik Desa Melati terhadap Desa Anggrek dan Desa Mawar
sebesar 30°. Bantulah Pak Roni untuk menentukan jarak Desa Mawar
ke Desa Melati! (PPP : Berpikir kritis dan bernalar kreatif)

Siswa menyelesaikan soal secara individu atau kelompok untuk
menguji pemahaman mereka. (PPP : mandiri / gotong royong)
Siswa diberikan kebebasan dalam menyelesaikan persoalan dengan
diskusi bersama teman-temannya sesuai dengan kenyamanan mereka.
Rayakan

Guru meminta salah satu siswa yang ingin menjelaskan hasilnya
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berani untuk maju
menjelaskan hasil jawabannya didepan teman-temannya.

Guru mengajak semua siswa yang lain memberikan aplause kepada
siswa yang maju

Semua peserta didik di apresiasi atas pemahaman yang mereka
tangkap dari materi ini.

105
Menit

Penutup
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Guru membimbing Siswa menyimpulkan materi pelajaran melalui
tanya jawab secara klasikal

Guru melakukan evaluasi hasil belajar.

Guru melakukan refleksi proses pembelajaran bersama siswa.

Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.

Mengakhiri pembelajaran dengan salam, terima kasih, dan maaf
sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Pendahuluan

15
Menit

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

2. Guru mengkondisikan kelas 15

3. Guru bersama peserta didik berdoa bersama (PPP : Beriman, | Menit
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)

4. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik

5. Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan peralatan yang
diperlukan dalam pembelajaran.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Guru beserta peserta didik mengingat-ingat kembali materi | 105
sebelumnya Menit

2. Guru memberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. (PPP : Berpikir kritis dan bernalar kreatif)

3. Guru memberikan arahan dalam mengerjakan soal posttest

4. Peserta didik mengerjakan soal posttest secara individu (PPP :
mandiri)

5. Guru mengawasi/mengkoordinir peserta didik

6. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban jika sudah selesai
mengerjakan

Penutup

1. Guru melakukan evaluasi hasil belajar.

2. Guru melakukan refleksi proses pembelajaran bersama siswa.

3. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 15
berikutnya. Menit

4. Mengakhiri pembelajaran dengan salam, terima kasih, dan maaf.

sebagai pembiasaan perilaku santun dan religius. (PPP : Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia)

N. REFLEKSI PESERTA DIDIK

1. Apakah kamu memahami dengan jelas konsep trigonometri dan sudut-sudut

istimewa?
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Apakah kamu mengalami kesulitan dalam proses kegiatan belajar?

Apakah kamu merasa senang dengan kegiatan yang dilakukan?

Kesulitan apa yang kamu alami dalam proses kegiatan belajar?

Apakah kamu merasa ingin tahu lebih lanjut tentang materi yang dipelajari?

S A

O. REFLEKSI GURU

1. Apakah di dalam kegiatan pembukaan peserta didik sudah dapat diarahkan dan
siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik?

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau instruksi yang disampaikan
dapat dipahami oleh peserta didik?

3. Apakah peserta didik sudah memahami dengan baik konsep materi yang
disampaikan?

4. Apakah peserta didik mampu menguasai pengembangan dari materi yang sudah

disampaikan?

Bagaimana peserta didik merespon kegiatan yang dilakukan?

Apakah kegiatan belajar sudah mencapai tujuan pembelajaran?

Kesulitan apa yang dihadapi selama proses kegiatan pembelajaran?

Apakah yang dapat dilakukan untuk memperbaiki proses belajar agar lebih

optimal?

N O

P. RENCANA ASESMEN

Asesmen dilakukan melalui soal pretest dan posttest

Q. REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Peserta didik yang memperoleh nilai tugas dan ulangan harian dibawah KKTP
(pada nilai kurang dari 76) diberikan pembelajaran remedial dengan
memberikan materi pembelajaran lagi dan kemudian diberikan tes soal remedial.

2. Peserta didik yang memperoleh nilai tugas dan ulangan harian melebihi KKTP

(pada interval 85% - 100%), mengikuti program pengayaan (soal dengan tingkat

kesulitan yang tinggi).

R. SUMBER BELAJAR/REFERENSI

= Ediyanto, Arif, dkk. 2021. Buku siswa : Matematika untuk SMK/MAK Kelas
X. Jakarta : Penerbit Erlangga.

= Susanto, Dicky. 2021. Buku Siswa : Matematika untuk SMA/SMK Kelas X.
Jakarta Pusat : Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

= Sutisna, Entis. 2020. Modul pembelajaran SMA : Matematika Umum Kelas X.
Tangerang : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sekolah
Menengah Atas.
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S. GLOSARIUM

= Trigonometri merupakan cabang ilmu matematika yang membahas tentang
hubungan sisi serta sudut yang ada pada segitiga. Trigonometri diambil dari
bahasa Yunani “trigonon” yang berarti tiga sudut dan juga “metron” yang
artinya mengukur.

= Sinus (sin) dalam ilmu matematika merupakan perbandingan sisi segitiga yang
terletak di depan sudut dengan sisi miring. namun ini hanya berlaku untuk
segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 90.

= Kosinus atau cosinus (cos) merupakan perbandingan sisi segitiga yang ada di
sudut dengan sisi miringnya.

= Tangen adalah perbandingan sisi sebuah segitiga siku-siku yang terletak di
depan sudut dengan sisi yang ada di sudutnya.

= Kosekan atau cosec (csc) merupakan perbandingan sisi miring segitiga siku-siku
dengan sisi yang ada di depan sudut.

= Secan (sec) merupakan perbandingan sisi miring segitiga siku-siku dengan sisi
yang ada pada bagian sudutnya.

= Kotangan atau cot merupakan perbandingan sisi segitiga siku-siku yang ada
pada bagian sudut dengan sisi yang ada di depan sudutnya.

= Sudut istimewa adalah suatu sudut di mana nilai perbandingan trigonometrinya
dapat ditentukan secara langsung tanpa menggunakan daftar trigonometri atau
kalkulator.

= Sudut elevasi adalah sudut yang dibentuk oleh arah pandang dan arah horizontal
jika pengamat memandang ke atas.

= Sudut depresi adalah sudut yang dibentuk oleh arah pandang dan arah horizontal
jika pengamat memandang ke bawah.

T. LAMPIRAN

Bahan Ajar
LKPD
Assessment
Bahan Remedial
Bahan Pengayaan

o rwbdE

Kediri, 23 Januari 2025
Guru Pamong Mahasiswa

IE;;I;ANASARI, S.Si., M.M. %HDHIAH

NIP. NIM. 21204030
Kepala Sekolah

EKO WAHYU LISTIONO, M. Pd.

NIP. 19690728 199512 1 002
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Lampiran 9 LKPD Model Pembelajaran Quantum Learning

P d —'E
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan lembar kerja peserta
didik ini sebagai bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran ini
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh peserta didik
pada jenjang SMA kelas 10 untuk mempelajari materi trigonometri dengan
model pembelajaran quantum learning berbasis pendekatan open ended.

1.Tumbuhkan, guru memberikan motivasi awal untuk menumbuhkan

perhatian siswa, memuaskan rasa ingin tahu, minat atau membuat anak
penasaran terhadap materi yang diajarkan.

2.Alami, guru memberikan kesempatan terbaik kepada anak dalam

memahami informasi dengan memberikan sebuah ilustrasi.

3.Namai, guru mengajarkan penamaan konsep

4.Demonstrasikan, guru memberikan sebuah masalah open ended dan

memberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil jawabannya
5.Ulangi, guru memberikan soal tentang apa yang telah dipelajari untuk
menambahpemahaman siswa

6.Rayakan, guru memberikan apresiasi kepada siswa mislnya, tepuk tangan

atau reward yang lain.

LKPD ini terdiri dari 2 sub bab materi yaitu perbandingan trigonometri dan
penerapan perbandingan trigonometri. Penulis berharap LKPD ini dapat
membantu peserta didik ataupun pendidik dalam mempelajari materi
trigonometri dan dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang inovatif.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah bekerja
sama dalam proses penyusunan LKPD ini serta kritik dan saran senantiasa
kami harapkan guna menyempurnakan LKPD ini.

Kediri, 23 Januari 2025

Penulis
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Pada akhir fase E, peserta didik dapat menentukan perbandingan
trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-
siku.

1.1 Peserta didik dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri suatu sudut
tertentu dengan tepat, unik dan kreatif.
1.2 Peserta didik mampu menentukan panjang sisi dan besar sudut suatu segitiga

siku-siku dengan prosedur yang tepat, jelas dan kreatif.

1.3 Dengan berdiskusi, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis atas
informasi yang diberikan dengan benar, unik dan kreatif.

Peserta didik telah memahami:
1.Satuan pengukuran sudut
2.Kesebangunan dan kekongruenan
3.Konsep dasar aljabar

4.Teorema Phytagoras

Operasi bentuk akar

159



02-a%b?

PETUNJUK
PEMBELAJARAN

Untuk mengerjakan LKPD model pembelajaran quntum learning berbasis
pendapatan open ended ini terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
yaitu sebagai berikut:

1.Bacalah setiap ilustrasi dan perintah yang diberikan pada LKPD.

2.Peserta didik melakukan kegiatan belajar pada LKPD sesuai dengan fase-
fase pada model pembelajaran quntum learning meliputi : Fase 1 :

Tumbuhkan, Fase 2 : Alami, Fase 3 : Namai, Fase 4 : Demonstrasikan, Fase

5: Ulangi dan Fase 6 : Rayakan

3.Kerjakan permasalahan pada setiap fase dengan baik

4.Untuk menjawab soal yang diberikan peserta didik bisa mengisi jawaban
pada kolom jawaban yang telah disediakan untuk disesuaikan dengan
jenis jawaban yang diminta

5.Setelah selesai mengerjakan semua fase dan mengisi semua jawaban
pada LKPD peserta didik wajib mengumpulkan LKPD kepada pengajar

6.Sebelum mengumpulkan LKPD silahkan periksa kembali semua jawaban

dan pastikan semua soal sudah terjawab
7.Mintalah bantuan dari pengajar apabila peserta didik mengalami kendala
dalam proses penyelesaian masalah dalam LKPD
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§ KEGIATAN BELAJAR

Fase 1. Tumbuhkan

Untuk menjawab soal dibawah ini, diskusikanlah bersama anggota kelompokmu untuk
menemukan pennyelesaian dari pertanyaan yang diutarakan!

1.Pernahkah kalian menggunakan sudut atau kemiringan dalam kehidupan sehari-
hari? Jika pernah berikan contoh kegiatan yang pernah kalian lakukan!

2. Bagaimana cara kalian menentukan tinggi gedung, tinggi tiang bendera? Apakah
kita harus membutuhkan alat ukur yang begitu panjang?

()

B
&l‘}‘% Fase 2. Alami

) Sy

Dari pengetahuan yang kamu miliki, temukan dari apa yang kamu dapatkan dari
ilustrasi yang sudah dipaparkan bersama teman sekelompokmu.

Perhatikan ilustrasi dibawah ini
A

@

1.Apa yang kamu temukan dari sisi-sisi pada ilustrasi diatas?
Jawab : Sisi AB =

162



™

i@“ Fase 3. Namai

Dari apa yang kamu temukan pada proses sebelumnya, cobalah untuk
menghubungkan dengan rumus aturan cosinus. Mintalah bimbingan kepada gurumu
untuk membantu proses pengerjaannmu.

A
Perbandingan trigonometri :
e Sinus A=depan/
e Cosinus A= / miring=b/
A = depan / samping =a/
e Cosecan A = miring /
e SecanA= /samping =c/
A =samping /depan=b/
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:Q ‘ Fase 4. Demonstrasikan

Diskusikan bersama kelompokmu untuk menyelesaikan permasalahan berikut
dengan berbagai cara untuk menemukan hasilnya. Kemudian presentasikan !
Soal!

Sebuah menara berdiri tegak di tengah lapangan. Dari dua titik yang berbeda di
permukaan tanah, sudut elevasi ke puncak menara masing-masing adalah 30° dan
45°. Jarak tinggi menara tersebut adalah 50 meter. Apakah jarak dari setiap titik
dengan sudut elevasi berbeda? Jika berbeda, berapakah jaraknya? Selesaikan
dengan cara yang berbeda (rumus Pythagoras, perbandingan trigonometri, atau
metode lain yang relevan).

Jawab :

Diketahui :

Sudut elevasi = l:l

Sudutelevasi= [ |
Jarak kedua titik= [ |

Ditanya:

jarak titik ?

Dijawab :
Menggambar ilustrasi

Caral: Carall:

tan 30° i a = 180° — 30° — 90° = 60°
mi

a b
_ 5 sinA  sinB
x h
V3x=50x%x3 sin60° _ sin 30°

50 ] o
= !

Z
1
50)("2'\/§

]

x=50xv3
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Carall:
] @ = 180° — 45° — 90° = 45°

[ ]

Kesimpulan
Jadi,

ecp Fase 5. Ulangi

Untuk menambah pemahaman kalian, kerjakan soal dibawah ini dengan
menggunakan langkah-langkah yang tepat dan berbagai cara!

Pak Roni ingin mengetahui jarak dari tiap Desa di Kecamatan Bunga Indah. Dari
informasi yang diperoleh, dari Desa Melati sejauh 15 km terdapat Desa Mawar yang
sejajar dengan Desa Melati. Sedangkan di seberang Desa Mawar terdapat Desa
Anggrek. Sudut yang terbentuk pada titik Desa Melati terhadap Desa Anggrek dan
Desa Mawar sebesar 30°. llustrasikan pernyataan diatas dengan sebuah gambar
kemudian bantulah Pak Roni untuk menentukan jarak Desa Mawar ke Desa Melati!
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Fase 6. Rayakan

Memberikan reward / apresiasi, misalnya :
¢ Memberikan aplause bagi semua siswa
¢ Memberikan reward bagi kelompok v jelaskan dengan baik dan
kreatif

4l

—~
SELESAI
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Lampiran 10 LKPD Model Pembelajaran Konvensional

C_WuRE
Lembar Kerja Peserta Didik

MATEMATIKA

Materi : Trigonometri

tan(60°) =3
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan
lembar kerja peserta didik ini sebagai bahan ajar untuk
menunjang proses pembelajaran ini merupakan salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan oleh peserta didik pada jenjang SMA
kelas 10 untuk mempelajari materi trigonometri dengan model
pembelajaran konvensional.

LKPD ini terdiri dari 2 sub bab materi yaitu perbandingan
trigonometri dan penerapan perbandingan trigonometri. Penulis
berharap LKPD ini dapat membantu peserta didik ataupun
pendidik dalam mempelajari materi trigonometri. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
bekerja sama dalam proses penyusunan LKPD ini serta kritik dan
saran senantiasa kami harapkan guna menyempurnakan LKPD
ini.

Kediri, 23 Januari 2025

Penulis
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@ CAPAIAN PEMBELAJARAN, TUJUAN@
PEMBELAJARAN DAN PENGETAHUAN -
@@ PRASYARAT @

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menentukan perbandingan
trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-
siku.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.1 Peserta didik dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri suatu
sudut tertentu dengan tepat, unik dan kreatif.

1.2 Peserta didik mampu menentukan panjang sisi dan besar sudut suatu
segitiga siku-siku dengan prosedur yang tepat, jelas dan kreatif.

1.3 Dengan berdiskusi, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan
analisis atas informasi yang diberikan dengan benar, unik dan kreatif.

C.PENGETAHUAN PRASYARAT

Peserta didik telah memahami :
1.Satuan pengukuran sudut
2.Kesebangunan dan kekongruenan
3.Konsep dasar aljabar

4.Teorema Phytagoras

Operasi bentuk akar
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PETUNJUK
PEMBELAJARAN

Untuk mengerjakan LKPD model pembelajaran konvensional ini terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut:

1.Bacalah setiap ilustrasi dan perintah yang diberikan pada LKPD.

2.Peserta didik melakukan kegiatan belajar pada LKPD sesuai dengan
model pembelajaran konvensional.

3.Kerjakan permasalahan pada setiap fase dengan baik

4.Untuk menjawab soal yang diberikan peserta didik bisa mengisi jawaban
pada kolom jawaban yang telah disediakan untuk disesuaikan dengan
jenis jawaban yang diminta

5.Setelah selesai mengerjakan semua langkah dan mengisi semua jawaban
pada LKPD peserta didik wajib mengumpulkan LKPD kepada pengajar

6.Sebelum mengumpulkan LKPD silahkan periksa kembali semua jawaban
dan pastikan semua soal sudah terjawab

7.Mintalah bantuan dari pengajar apabila peserta didik mengalami kendala
dalam proses penyelesaian masalah dalam LKPD
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/" KEGIATAN BELAJAR

X

LT H H
éiy A Kegiatan 1. Memberikan pertanyaan dasar
Untuk menjawab soal dibawah ini, diskusikanlah bersama anggota kelompokmu untuk
menemukan pennyelesaian dari pertanyaan yang diutarakan!

1.Pernahkah kalian menggunakan sudut atau kemiringan dalam kehidupan sehari-
hari? Jika pernah berikan contoh kegiatan yang pernah kalian lakukan!

2. Bagaimana cara kamu menentukan tinggi gedung, tinggi tiang bendera? Apakah
kita harus membutuhkan alat ukur yang begitu panjang?

e

il

;i ! Kegiatan 2. Guru menjelaskan materi

Definisi Perbandingan Trigonometri
Perbandingan Trigonometri didefinisikan sebagai perbandingan sisi-sisi
dalam sebuah segitiga siku-siku. Perbandingan trigonometri terdiri atas
sinus (sin), cosinus (cos). tangen (tan), cosecan (cosec), secan (sec), dan
cotangen (cotan). Misalkan terdapat sebuah segitiga siku-siku dengan
salah satu sudutnya . Jika panjang sisi di depan sudut disebut opposite,
panjang sisi samping sudut disebut adjacent, dan panjang sisi miring
disebut hypotenuse.

— 1.Sisidepan —] —— 2.Sisisamping — | | 3.Sisimiring (hipotenusa)

o O A

Gambar 4.8 Sisi Depan Gambar 4.9 Sisi Samping Gambar 4.10 Sisi Miring
Definisi: sisi yang Definisi: sisi yang berada Definisi: sisi yang
berada tepat di seberang di samping sudut 6. berada di seberang sudut
sudut 6. siku-siku.
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Perbandingan Trigonometri

B sisi depan sudut _ a

sinus @ = —————— =~
sisi miring c
__ sisisamping sudut _ b

cosinus a = e =-
sistmiring

sisi depan sudut

tangen a =

_a
b

sisi samping sudut

sisi samping sudut b
cotangen a = e =-

sisi didepan sudut T a

sisi miring c
Secanio—=—- - ==
sisi samping sudut b

sisi miring a
cosecan @ = —— =-
sisi didepan sudut ¢

Sudut Istimewa
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AW, Kegiatan 3. Mengerjakan soal

Jawablah pertanyaan dibawah ini bersama anggota kelompok mu!

1.Diketahui segitiga ABC dengan siku-siku di B jika panjang AC =16 cm dan ZA =
Hitunglah panjang AB dan BC

2.Pak Roni ingin mengetahui jarak dari tiap Desa di Kecamatan Bunga Indah. Dari
informasi yang diperoleh, dari Desa Melati sejauh 15 km terdapat Desa Mawar
yang sejajar dengan Desa Melati. Sedangkan di seberang Desa Mawar terdapat
Desa Anggrek. Sudut yang terbentuk pada titik Desa Melati terhadap Desa
Anggrek dan Desa Mawar sebesar 30°. llustrasikan pernyataan diatas dengan
sebuah gambar kemudian bantulah Pak Roni untuk menentukan jarak Desa
Mawar ke Desa Melati!

_
Q SELESAI )
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Lampiran 11 Kisi —Kisi Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

KISI =KISI PRETES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA

Capaian
Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat- sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta menggunakan barisan dan
deret (aritmetika dan geometri) dalam bunga tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel,
sistem pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi kuadrat dan persamaan dan fungsi eksponensial dalam menyelesaikan
masalah. Mereka dapat menentukan perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku. Mereka juga
dapat menginterpretasi dan membandingkan himpunan data berdasarkan distribusi data, menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki
hubungan data numerik, dan mengevaluasi laporan berbasis statistika. Mereka dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan
dari kejadian majemuk, dan konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas.

Elemen Geometri
Capaian Pada akhir fase E, Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan
Pembelajaran aplikasinya.
Elemen
Materi Trigonometri
Tujuan Indikator Indikator Soal Level Bentuk | Butir Soal
Pembelajaran Kemampuan Kognitif Soal Ke-
Berpikir Kreatif
Matematis
Peserta didik dapat | Peserta didik | Disajikan C4 Uraian 1 Seorang anak sedang bermain di taman dan mengamati sebuah
menyelesaikan mampu menuliskan, | sebuah  cerita, balon udara. Sudut elevasi dari mata ke balon adalah 45° dan jarak
permasalahan memberikan  ide, | peserta  didik vertical mata anak ke balon adalah 8 meter: Jika berdasarkan studi
sehari-hari yang | gagasan, jawaban | dapat ergonomis, sudut elevasi yang nyaman untuk mengamati objek di
berkaitan  dengan | yang beragam | menyelesaikan langit berkisar antara 30° hingga 60°,
perbandingan (keluwesan)  dan | permasalahan a. Maka berapakah jarak horizontal yang sebaiknya dipilih
trigonometri unik (keaslian) | yang diberikan oleh anak tersebut untuk melihat balon dengan sudut
berdasarkan analisis | dengan lancar elevasi yang lebih nyaman? Jelaskan dengan gambar,
atas informasi yang | (kelancaran) serta alasan dan perhitungan.
diberikan  dengan | menguraikan b. Menurut kalian apakah sudut elevasi nyaman tersebut bisa
benar. gagasan dengan diterapkan jika ketinggian balon berubah-ubah? Berikan
terperinci alsanmu!
(elaborasi)
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Peserta didik dapat | Peserta didik | Disajikan C4 Uraian Pada suatu hari seorang pengawas sedang berdiri diatas menara
menyelesaikan mampu menuliskan, | sebuah  cerita, untuk melihat sebuah mobil di lapangan. Adapun tinggi menara
permasalahan memberikan  ide, | peserta  didik sampai ke mata pengawas adalah 15 meter. Jika berdasarkan standar
sehari-hari  yang | gagasan, jawaban | dapat ergonomis, sudut depresi optimal dalam bidang penglihatan yang
berkaitan  dengan | yang beragam | menyelesaikan nyaman untuk mata manusia dan memungkinkan objek terlihat
perbandingan (keluwesan) dan | permasalahan dengan jelas untuk mengamati objek dari ketinggian adalah antara
trigonometri unik (keaslian) | yang diberikan 30° hingga 60°,
berdasarkan analisis | dengan lancar a. Maka pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil
atas informasi yang | (kelancaran) serta diparkir agar mobil berada dalam rentang sudut
diberikan  dengan | menguraikan pengamatan yang optimal tersebut? Jelaskan metode,
benar. gagasan dengan alasan, dan asumsi yang kamu gunakan.
terperinci b. Jika menara tersebut adalah menara pengawas, bagaimana
(elaborasi) posisi kendaraan berada diberbagai arah (360°) dapat
diatur agar pengawas tetap nyaman melihatnya?
Gambarkan modelnya secara konseptual dan berikan
alasanmu!
Peserta didik dapat | Peserta didik | Disajikan C4 Uraian Sebuah drone yag dilengkapi kamera sedang ditugaskan untuk

menyelesaikan
permasalahan
sehari-hari  yang
berkaitan  dengan
perbandingan
trigonometri
berdasarkan analisis
atas informasi yang

mampu menuliskan,
memberikan ide,
gagasan, jawaban
yang beragam
(keluwesan) dan
unik (keaslian)
dengan lancar
(kelancaran) serta

sebuah  cerita,
peserta  didik
dapat

menyelesaikan
permasalahan
yang diberikan

memantau area seluas mungkin dalam radius maksimum 1000 meter
dari drone. Jika nilai optimal diperoleh saat sudut berada ditengah
rentang sudut efisiensi untu kamera drone adalah 30° hingga 60°,

a.

Maka pada Kketinggian optimal drone dan sudut depresi
terbaik berapakah agar area pemantauan maksimal?
Berikan alasanmu.

Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan
antara sudut depresi, jarak horizontal, dan area pemantauan

diberikan  dengan | menguraikan drone. berikan pembahasannya
benar. gagasan dengan

terperinci

(elaborasi)
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Lampiran 12 Karu Soal Pretest

KARTU SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis
atas informasi yang diberikan dengan benar.

Materi Trigonometri

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan

Level Kognitif C4

Seorang anak sedang bermain di taman dan mengamati sebuah balon udara. Sudut elevasi dari mata ke balon adalah 45° dan jarak vertical mata anak ke balon adalah
8 meter: Jika berdasarkan studi ergonomis, sudut elevasi yang nyaman untuk mengamati objek di langit berkisar antara 30° hingga 60°,
a. Maka berapakah jarak horizontal yang sebaiknya dipilih oleh anak tersebut untuk melihat balon dengan sudut elevasi yang lebih nyaman? Jelaskan dengan
gambar, alasan dan perhitungan.
b. Menurut kalian apakah sudut elevasi nyaman tersebut bisa diterapkan jika ketinggian balon berubah-ubah? Berikan alsanmu!

KARTU SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis
atas informasi yang diberikan dengan benar.

Materi Trigonometri

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan

Level Kognitif C4

Pada suatu hari seorang pengawas sedang berdiri diatas menara untuk melihat sebuah mobil di lapangan. Adapun tinggi menara sampai ke mata pengawas adalah 15
meter. Jika berdasarkan standar ergonomis, sudut depresi optimal dalam bidang penglihatan yang nyaman untuk mata manusia dan memungkinkan objek terlihat
dengan jelas untuk mengamati objek dari ketinggian adalah antara 30° hingga 60°,
a. Maka pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil diparkir agar mobil berada dalam rentang sudut pengamatan yang optimal tersebut? Jelaskan metode,
alasan, dan asumsi yang kamu gunakan.
b. Jika menara tersebut adalah menara pengawas, bagaimana posisi kendaraan berada diberbagai arah (360°) dapat diatur agar pengawas tetap nyaman
melihatnya? Gambarkan modelnya secara konseptual dan berikan alasanmu!
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KARTU SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis
atas informasi yang diberikan dengan benar.

Materi

Trigonometri

Indikator Soal

Disajikan sebuah cerita, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan

Level Kognitif

C4

Sebuah drone yag dilengkapi kamera sedang ditugaskan untuk memantau area seluas mungkin dalam radius maksimum 1000 meter dari drone. Jika nilai optimal
diperoleh saat sudut berada ditengah rentang sudut efisiensi untu kamera drone adalah 30° hingga 60°,

a. Maka pada ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar area pemantauan maksimal? Berikan alasanmu.

b. Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan antara sudut depresi, jarak horizontal, dan area pemantauan drone. berikan pembahasannya
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Lampiran 13 Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Mata Pelajaran : Matematika Materi : Trigonometri
Kelas/Semester : X / Genap Alokasi Waktu : 90 menit
Petunjuk :

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Tuliskan identitas diri (Nama, Kelas) pada lembar jawaban.

3. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu, kerjakan secara
individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.

4. Tuliskan penyelesaian soal dengan jelas, runtut dan kreatif.

Tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu (hp atau kalkulator).

6. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

o

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti dan benar!

1.

Seorang anak sedang bermain di taman dan mengamati sebuah balon udara. Sudut
elevasi dari mata ke balon adalah 45° dan jarak vertical mata anak ke balon adalah 8
meter: Jika berdasarkan studi ergonomis, sudut elevasi yang nyaman untuk mengamati
objek di langit berkisar antara 30° hingga 60°,

a. Maka berapakah jarak horizontal yang sebaiknya dipilih oleh anak tersebut
untuk melihat balon dengan sudut elevasi yang lebih nyaman? Jelaskan
dengan gambar, alasan dan perhitungan.

b. Menurut kalian apakah sudut elevasi nyaman tersebut bisa diterapkan jika
ketinggian balon berubah-ubah? Berikan alsanmu!

Pada suatu hari seorang pengawas sedang berdiri diatas menara untuk melihat sebuah
mobil di lapangan. Adapun tinggi menara sampai ke mata pengawas adalah 15 meter.
Jika berdasarkan standar ergonomis, sudut depresi optimal dalam bidang penglihatan
yang nyaman untuk mata manusia dan memungkinkan objek terlihat dengan jelas
untuk mengamati objek dari ketinggian adalah antara 30° hingga 60°,

a. Maka pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil diparkir agar mobil
berada dalam rentang sudut pengamatan yang optimal tersebut? Jelaskan
metode, alasan, dan asumsi yang kamu gunakan.

b. Jika menara tersebut adalah menara pengawas, bagaimana posisi kendaraan
berada diberbagai arah (360°) dapat diatur agar pengawas tetap nyaman
melihatnya? Gambarkan modelnya secara konseptual dan berikan alasanmu!

Sebuah drone yang dilengkapi kamera sedang ditugaskan untuk memantau area seluas
mungkin dalam radius maksimum 1000 meter dari drone. Jika nilai optimal diperoleh
saat sudut berada ditengah rentang sudut efisiensi untu kamera drone adalah 30°
hingga 60°,

a. Maka pada ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar
area pemantauan maksimal? Berikan alasanmu dan gambarlah sketsanya!

b. Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan antara sudut depresi,
jarak horizontal, dan area pemantauan drone. Berikan pembahasannya!
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Lampiran 14 Penyelesaian Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

PENYELESAIAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Apek yang
Dinilai
Berdasarkan
No Penyelesaian Kemampuan | Skor | Keterangan Contoh Jawaban yang Diberikan Sesuai Skor Aspek yang Dinilai
Berpikir
Kreatif
Matematika
1. | Diketahui : Kelancaran, 0 Siswa tidak | Tidak menjawab atau jawaban sangat melenceng dari tujuan soal.
e Sudut elevasi 45° Keluwesan, menjawab
e h=8m Keaslian dan atau jawaban
Ditanya : Elaborasi tidak relevan
Agar balon terlihat lebih "ideal" atau nyaman untuk dengan
diamati, pada jarak horizontal berapa sebaiknya permasalahan
anak berdiri? Jelaskan dengan alasan dan 1 Siswa Mencari jarak horizontal jika sudut

perhitungan. memberikan elevasi 45°
Dijawab : hasil jawaban ., de
1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk dengan tan 45° = sa
mempermudah dalam proses perhitungan menggunakan 1= @
satu cara @ 8m 8
tetapi kurang " 1
tepat  dan = de =g m
tidak
memberikan Mencari jarak horizontal jika sudut ~ Mencari jarak horizontal jika sudut
gagasan elevasi 30° elevasi 60°
secara rinci tan 30° = de tan 60° = de
1 85‘61 8561
“\V3= — V3= —
3 sa sa
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oL
i\ 8m
=)

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
Caral:

Carall:
a = 180° — 45° — 90° = 45°
a P
sinA  sinB
X 8
sin45°  sin 45°

E

V2
V2

NI

N

N RN
™

8 X
1

2
x=8m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral:

X =

1
sa=8x§\/§m sazgm

8 x+/3 sa=06m
sa = 3 m
sa=46m
Misal ketinggian berubah menjadi 12 m
Caral:
de
tan45° = —
sa
_ 12
N sa
Sa = Em
Siswa Diketahui :
memberikan e  Sudut elevasi 45°

hasil jawaban
dengan satu
cara serta
menuliskan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

e Jarak=8m
Ditanya :

Agar balon terlihat lebih "ideal" atau nyaman untuk diamati, pada jarak horizontal berapa
sebaiknya anak berdiri? Jelaskan dengan alasan dan perhitungan.

Dijawab :
1. Membuat sketsa dari pernyataan
untuk membantu proses

perhitungan

3. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 30°

2. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 45°

de

tan45° = —

sa
1= —
sa
sa=8m

4. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 60°
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de
tan30° = —
1 8sa

3= —

3 sa
de=139m

Carall:
a = 180° — 30° — 90° = 60°

a P
sinA  sinB

X _ 8

sin 60° sin 30°

x 8

1~ 1

2V3 z
8X§\/§

x =
1
2
x=139m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral:

de
tan60° = —
sa
3= —
sa
de=46m
Carall:
a = 180° — 60° — 90° = 30°
a B
sinA  sinB
X 8

sin 30° ~ sin 60°

tan30° = — tan 60° = —
1 8561. a
V3= — 3= —
3 sa sa
de=139m de=46m
Misal ketinggian berubah menjadi 12 m
Caral:
de
tan45° = —
sa
_ 12
B sa
sa=12m
Siswa Diketahui :
memberikan e Sudut elevasi 45°
hasil jawaban e Jarak=8m
dengan Ditanya :
menggunakan | Agar balon terlihat lebih "ideal" atau nyaman untuk diamati, pada jarak horizontal berapa
satu cara dan | sebaiknya anak berdiri? Jelaskan dengan alasan dan perhitungan.
memberikan | Dijawab :
gagasannya 1. Membuat sketsa dari pernyataan 2. Mencari jarak horizontal jika
dengan rinct, | untuk membantu proses  sudut elevasi 45°
benar, jelas | perhitungan . de
dan lengkap tan45° = —
1= —
sa
sa=8m
- g&m
-

3. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 30°

4. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 60°
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x 8 de de
—=— tan30° = — tan 60° = —
1 1\/§ ) 8sa 8sa
2 2
1 V3= — Vi=—

8 X5 3 sa sa
x = 2 de =139m de = 4,6m

7\/§ Jarak ideal dan posisi nyaman ketika berdiri adalah pada jarak 8 m dengan
x=46m sudut elevasi 45°. Karena jarak ini tidak membuat anak terlalu jauh

Jarak ideal dan posisi nyaman ketika berdiri adalah
pada jarak 8 m dengan sudut elevasi 45°. Karena

sehingga masih terlihat balon dengan jelas. (Opsional)
Misal ketinggian berubah menjadi 12 m

jarak ini tidak membuat anak terlalu jauh sehingga Caral: 4
masih terlihat balon dengan jelas. (Opsional) tan 45° = ae
sa
Misal ketinggian berubah menjadi 12 m _ 12
Caral: sa
de sa=12m
tan45° = — Ya, karena pada sudut 45° walaupun ketinggian berubah-ubah akan tetap
12 sa nyaman dikarenakan antara jarak dan ketinggian tetap seimbang.
T sa (Opsional)
sa=12m Siswa
Carall: memberikan
a = 180° — 45° — 90° = 45° hasil jawaban
a B dengan
sinA _ sinB menggunakan
X 12 lebih dari satu & ¢
sin45° _ sin 45° cara dan unik | 7
* o _12 tetapi kurang 1. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
1 1 tepat dan Caral - Cara 1l -
TE i‘/i tidak : U . . .
1 berik ,_ de a = 180° — 45° — 90° = 45
12 x =2 memberikan tan 45° = — . 5
2 sa —
=2 gagasan _
g 1 secara rinci 1= E sinA sinB
7\/2 8 h 8
x=12m de = 1 m sin45°  sin 45°
8
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Ya, karena pada sudut 45° walaupun ketinggian x 8
berubah-ubah akan tetap nyaman dikarenakan 1 N 1 N
antara jarak dan ketinggian tetap seimbang. 2 2
(Opsional) 8 x %ﬁ
X =
ENG
2
x=8m
2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall :
¢ 30"—% a = 180° — 30° —90° = 60°
an = sa a _ ﬁ
1 3 = 8 sinA  sinB
3 1sa x 8
sqa =8 X 3 3Im sm60; 513 30°
8x+3 1z 1
Sa=——>—m 2 2
sa=4,6m 8 X %\/g
X = 1
2
x=139m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° — @ a = 180° — 60° — 90° = 30°
_d sa a B
_ ae sinA  sinB
V3= g x o 8
V3 sin30° ~ sin 60°
de = 5 m x 8

7 3

Nl
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X = 2
ENG
2
x=46m
Misal ketinggian Carall :
berubah menjadi 12 m a = 180° — 45° — 90°
Cara l a B
,_ de sind _ sinB
tan 45° = a x 12
_ 2 sin45°  sin 45°
" sa X 12
1 1~ 1~
sa = Em 2\/5 flx/f
12x5V2
=1
e
x=12m
Siswa Diketahui :
memberikan e Sudut elevasi 45°
hasil jawaban e Jarak=8m
dengan lebih | Ditanya :
sat_u cara dan | Agar balon terlihat lebih "ideal" atau nyaman untuk diamati, pada jarak horizontal berapa
unik serta | sebaiknya anak berdiri? Jelaskan dengan alasan dan perhitungan.
memberikan | Dijawab :
gagasannya 1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses perhitungan
dengan rinci
tetapi kurang
lengkap dan
kurang tepat

185




2.

3.

4.

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°

Caral: Carall:
¢ 450_E a = 180° — 45° — 90° = 45°
an " sa a _ B
1_E sinA sinB
) h 8
1 3 0: 3 o
_ sin 45 sin 45
de—gm X 3
1~ 15
W2 vz
SX%\/E
xX=—7
vz
x=8m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°

Caral: Carall :
¢ 300_@ a = 180° — 30° —90° = 60°
an " sa a _ B
1 3_E sinA  sinB
3 T g h 8
8 200 o °
_ sin 30 sin 60
de—ﬁm x_ 8
3 T_1_3
8 x 3v/3 2 2
de = m 1
1 8)(?
de = 41,57m X =
V3
x=462m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral : Carall :
a = 180° — 60° — 90° = 30°
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tan 60° — de a
an _d sa s}ilnA - siné?
e
3= — —
V3 8 sin 60° sin 30°
V3 X 8
de=—m 1 =71
8 =3 =
2 12
8)(7\/5
X =
1
2
x =13,85m

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan rinci
tetapi kurang
tepat

Diketahui :
e  Sudut elevasi 45°
e Jarak=8m
Ditanya :

Agar balon terlihat lebih "ideal” atau nyaman untuk diamati, pada jarak horizontal berapa

sebaiknya anak berdiri? Jelaskan dengan alasan dan perhitungan.
Dijawab :

1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses perhitungan

2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°

Caral: Carall :
tan 45° = ﬁ a = 180° — 45° — 90° = 45°
sa a B
1= de sinA  sinB
3 h 8

sin45°  sin45°
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X 8
de=—m 1— = 1—
V2 32
8 x %\/i
x =
e
2
x=8m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall:
tan 30° = @ a = 180°—30°—90° = 60°
1 _dsa a B
_ ae sinA  sinB
3V3=7% ho s
de =2 m sin30°  sin 60°
- 1\/§ X 8
3 1~ %
8 x 3v/3 2 2
€= mn 8 x 1
de =41,57m X = 2
V3
x=462m
4. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall :
tan 60° — @ a = 180° — 60° —90° = 30°
_d sa a B
_ ae sinA  sinB
V3= g h 8
V3 sin60°  sin 30°
de = 5 m x 8
1 -1
2V3 32
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x =13,85m
Jarak ideal dan posisi nyaman ketika berdiri adalah pada jak 8 m dengan sudut elevasi
45°, Karena jarak ini tidak membuat anak terlalu jauh sehingga masih terlihat balon
dengan jelas. (Opsional)

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara serta
memberikan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

Diketahui :
e Sudut elevasi 45°
e Jarak=8m
Ditanya :
Agar balon terlihat lebih "ideal” atau nyaman untuk diamati, pada jarak horizontal berapa
sebaiknya anak berdiri? Jelaskan dengan alasan dan perhitungan.
Dijawab :
1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses perhitungan

- 8m
-

2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°

Caral: Carall :
tan 45° = @ a = 180° — 45° — 90° = 45°
sa a B
1= de sinA  sinB
3 h 8
de=8m =

sin45°  sin 45°
x

No| =
I~
NI
=
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8x%\/7
x:

——
D
x=8m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall:
tan 30° = @ a = 180°—30°—90° = 60°
1 _dsa ¢ 5
_ ae sinA  sinB
§‘/§ -y h _ 8
de =4,62m sin30° sin 60°
X 8
171 =
2 2V3
8 X 1
_ 2
X=7
V3
x=462m
4. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° — @ a = 180° — 60° —90° = 30°
_d sa a B
_ ae sinA  sinB
V3= ) h _ 8
de =13,85m sin60°  sin 30°
x o 8
1 5 1
2V3 2
8 X 7\/§
X = 1
2
x =13,85m
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Siswa
memberikan
semua hasil
jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara serta
memberikan
gagasannya
secara rinci,
lengkap dan
jelas

Sesuai dengan kunci jawaban

Diketahui :

e hmenara=15m

e  Sudut depresi antara 30° — 60°
Ditanya :
Jika sudut depresi bisa diubah-ubah, pada jarak
horizontal berapa sebaiknya mobil diparkir agar
sudut depresi berada antara 30° sampai 60° dan
menurutmu pada jarak berapa mobil itu bisa terlihat

Kelancaran,
Keluwesan,
Keaslian dan
Elaborasi

Siswa tidak
menjawab
atau jawaban
tidak relevan
dengan
permasalahan

Siswa tidak menjawab
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jelas dari menara? Jelaskan metode, alasan, dan

asumsi yang kamu gunakan.Dijawab :

1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk
mempermudah dalam proses perhitungan

2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°

Caral:
de
tan30° = —
1 dsa
e
—i/3= —
3\/_ 15

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
satu cara
tetapi kurang
tepat dan
tidak
memberikan
gagasan
secara rinci

Mencari jarak horizontal jika sudut

elevasi 45°

de
tan45° = —
sa

1_de

~ 15

do = 1
e—15m

Mencari jarak horizontal jika sudut
elevasi 30°

de
tan30° = —
sa

1 de
3V3= 15

3
de =15 XI\/Em
de =77,94m

Mencari jarak horizontal jika sudut
elevasi 60°

de
tan 60° = —
sa

de

V3=

15
V3

dezﬁm
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de =8,67m
Carall:
a = 180° — 30° —90° = 60°
a B

sin A - sin B
h 8

sin30°  sin 60°
15

x_
171 =
z 2V3
15><%
X =
23
x=8,67m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
Caral:

de
tan45° = —
sa

_ de

~ 15
de=15m

Carall :
a = 180° — 45° — 90° = 45°
a B

sinA sinB

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan satu
cara serta
menuliskan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

Diketahui :
e hmenara=15m
e Sudut depresi antara 30° — 60°
Ditanya :
Jika sudut depresi bisa diubah-ubah, pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil
diparkir agar sudut depresi berada antara 30° sampai 60° dan menurutmu pada jarak
berapa mobil itu bisa terlihat jelas dari menara? Jelaskan metode, alasan, dan asumsi yang
kamu gunakan.
Dijawab :
1. Membuat sketsa dari pernyataan 2. Mencari jarak horizontal jika
untuk mempermudah dalam proses  sudut elevasi 30°
perhitungan de

tan30° = —
1 de
3= 15
de =8,67m

3. Mencari jarak horizontal jika 4. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 45° sudut elevasi 60°

de de
tan45° = — tan 60° = —
4 sa desa
e
5 V3= 15
de =15m de = 25,99 m
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h 8

sin 45° - sin 45°
X 15
1 -1~
NN
15)(%\/7
vz
x=15m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral:

X

de
tan60° = —
sa

de
\/§=E

de = 25,99 m
Carall:
a = 180° — 60° — 90° = 30°
a B

sinA sinB

H.
Uiy

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
satu cara dan
memberikan
gagasannya
dengan rinci,
benar, jelas
dan lengkap

Diketahui :
e hmenara=15m
e Sudut depresi antara 30° — 60°
Ditanya :
Jika sudut depresi bisa diubah-ubah, pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil
diparkir agar sudut depresi berada antara 30° sampai 60° dan menurutmu pada jarak
berapa mobil itu bisa terlihat jelas dari menara? Jelaskan metode, alasan, dan asumsi yang
kamu gunakan.
Dijawab :
1. Membuat sketsa dari pernyataan 2. Mencari jarak horizontal jika
untuk mempermudah dalam proses  sudut elevasi 30°

erhit d
perhitlingan tan30° = =%

1 de
3= 15
de =8,67m

3. Mencari jarak horizontal jika 4. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 45° sudut elevasi 60°

de de
tan45° = — tan 60° = —
4 sa desa
e
=15 V=15
de=15m de = 25,99 m

Jarak ideal dan posisi nyaman ketika berdiri adalah pada jak 8,67 m dengan sudut depresi
30°. Karena jarak ini tidak membuat seseorang yang berada di menara masih melihat
mobil dengan jelas. Dan nyaman (Opsional)
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Jarak ideal dan posisi nyaman ketika berdiri adalah
pada jak 8,67 m dengan sudut depresi 30°. Karena
jarak ini tidak membuat seseorang yang berada di
menara masih melihat mobil dengan jelas. Dan
nyaman (Opsional)

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara dan unik

encari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°

tetapi kurang
tepat dan Caral : Carall :
tidak ., de a = 180° — 30° —90° = 60°
memberikan taln 30 =d§ a B
gagasan _ ae sinA  sinB
secara rinci §\/§ T 15 h 8
de =8,67m sin30° ~ sin 60°
x 15
1 1
2z 2V3
15 % 1
X = 1 2
V3
x =8,67m
2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
Caral: Carall:
tan 45° — @ a = 180° — 45° — 90° = 45°
sa a B
_ ae sinA  sinB
= 115 _ 3
de = =m 51n4§5° 511r1545°
NZ V2

195




15><%\/7
x:

1
D
x=15m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral : Carall :
tan 60° = de a = 180° — 60° — 90° = 30°
_d sa a B
_ ae sinA  sinB
V3= 2 R T8
V3 sin60°  sin 30°
de=-—m x 15
15 T==71T
7V3 2
15 % i\/g
X =
1
2
x =2599m
Siswa Diketahui :
memberikan e hmenara=15m
hasil jawaban e  Sudut depresi antara 30° — 60°
dengan lebih | Ditanya :
satu cara dan | Jika sudut depresi bisa diubah-ubah, pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil
unik  serta | diparkir agar sudut depresi berada antara 30° sampai 60° dan menurutmu pada jarak
memberikan | berapa mobil itu bisa terlihat jelas dari menara? Jelaskan metode, alasan, dan asumsi yang
gagasannya kamu gunakan.
dengan rinci Dijawab :
tetapi kurang |1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses perhitungan
lengkap dan
kurang tepat
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2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall :
tan 30° = @ a = 180° —30° — 90° = 60°
1 _dsa a B
Lo _ g sinA  sinB
V3= 15 h 8
de =8,67m sin30° sin 60°
x 15
171
2 7@1
15 % 7
X = 1
V3
x =8,67m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
Caral: Carall:
tan 45° = @ a = 180° — 45° — 90° = 45°
" sa a __F
1= de sin4 sinB
£ -
— sin45° sin45°
de = ™ x 15
1 = 1
NZT V2
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15><%\/7
x:

——
ey
x=15m
4. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° = ﬁ a = 180° — 60° — 90° = 30°
_d sa a B
_ ae sinA  sinB
V3= 15 h 8
V3 sin60°  sin 30°
de = E m X _ 15
1= 1
7V3 z
15 x i\/g
X =
1
2
x =2599m

(Tidak memberikan kesimpulan)

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan rinci
tetapi kurang
tepat

Diketahui :
e hmenara=15m
e  Sudut depresi antara 30° — 60°
Ditanya :
Jika sudut depresi bisa diubah-ubah, pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil
diparkir agar sudut depresi berada antara 30° sampai 60° dan menurutmu pada jarak
berapa mobil itu bisa terlihat jelas dari menara? Jelaskan metode, alasan, dan asumsi yang
kamu gunakan.Dijawab :
1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses perhitungan
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2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall :
tan 30° = @ a = 180° —30° —90° = 60°
1 _dsa a B
Lo e sinA  sinB
3V3= 15 h 8
de = 8,67m sin30° ~ sin 60°
X 15
11 =
) 7*/51
15 % 7
X = 1
5V3
x =8,67m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
Caral: Carall:
tan 45° = @ a = 180° — 45° — 90° = 45°
" sa a _ P
1= de sin4 sinB
s -
_ sin45°  sin 45°
de = ™M x 15
1 1
AL
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15 x%\/f

x=—z
1
ey
x=15m
4. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° = ﬁ a = 180° — 60° — 90° = 30°
_d sa a B
_ ae sinA  sinB
V3= 15 h 8
V3 sin60°  sin 30°
de = E m X _ 15
1= 1
7V3 z
15 x i\/g
X =
1
2
x =2599m

Jarak ideal dan posisi nyaman ketika berdiri adalah pada jak 8,67 m dengan sudut depresi
30°. Karena jarak ini tidak membuat seseorang yang berada di menara masih melihat
mobil dengan jelas. Dan nyaman (Opsional)

Siswa Diketahui :

memberikan e hmenara=15m

hasil jawaban e Sudut depresi antara 30° — 60°

dengan Ditanya :

menggunakan | Jika sudut depresi bisa diubah-ubah, pada jarak horizontal berapa sebaiknya mobil
lebih dari satu | diparkir agar sudut depresi berada antara 30° sampai 60° dan menurutmu pada jarak
cara serta | berapa mobil itu bisa terlihat jelas dari menara? Jelaskan metode, alasan, dan asumsi yang
memberikan | kamu gunakan.Dijawab :

gagasannya 1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses perhitungan
tetapi kurang

lengkap
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2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°

Caral: Carall:
tan 30° = @ a = 180° — 30° —90° = 60°
1 _dsa a B
“/3= % sinA _ sinB
3\/§ T 15 h 8
de =8,67m sin30° sin 60°
X 15
171 -
2 7@1
15 X 7
X = 1
V3
x =8,67Tm
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 45°
Caral: Carall:
tan 45° = @ a = 180° — 45° — 90° = 45°
" sa a _ B
1= de sinA sinB
15 _
de =15m sin45° sin45°
X 15
1 -1
7\/5 5 2
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15X 5 \/_

4. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°

Caral:

de
tan60° = —
d sa

e

V3= =

de—2599m

(Tidak memberikan kesimpulan)

x =
Y
x—15m
Carall:
a = 180° — 60° — 90° = 30°
a B
sind ~ sinB
h _ 8
sin 60°  sin 30°
x 15
1 -1
3
15 x %x/?
X =
1
2
x =2599m

Siswa
memberikan
semua hasil
jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara serta
memberikan
gagasannya
secara rinci,
lengkap dan
jelas

Sesuai dengan kunci jawaban
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Diketahui :
e  Sudut elevasi 30° hingga 60°
e Radius max =1000 m
Ditanya :
a. Maka pada ketinggian optimal drone dan
sudut depresi terbaik berapakah agar area

pemantauan maksimal? Berikan
alasanmu.
b. Gambar model konseptual  untuk

menjelaskan hubungan antara sudut
depresi, jarak horizontal, dan area
pemantauan drone. berikan
pembahasannya

Dijawab :

5. Membuat sketsa dari pernyataan untuk

memﬁermudah dalam proses perhitungan

6. Mencari ketinggian jika sudut elevasi 45°

Kelancaran,
Keluwesan,
Keaslian dan
Elaborasi

Siswa tidak
menjawab
atau jawaban
tidak relevan
dengan
permasalahan

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
satu cara
tetapi kurang
tepat dan
tidak
memberikan
gagasan
secara rinci

Tidak menjawab

1.

2.

Mencari jarak pandang jika

sudut elevasi 45°

sa =2262,74 m

Mencari jarak horizontal jika

sudut elevasi 60°

de
tan 60° = —
sa
_ 1000
T sa
de = 1600 m

1. Mencari jarak pandang jika

sudut elevasi 30°

de
tan30° = —

sa
1 1000
3

de =1732,1m
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Caral:

de
tan45° = —

sa
1000
1 j—

sa
sa=1000m

Carall:
a = 180° — 45° — 90° = 45°
a P
sinA  sinB
X 1000

sin 45° - sin 45°
x o 1000
1~ 1~
7V2 i‘/f
1000 X 5v2
V2
x =1000m

Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral:

X

de
tan30° = —
sa
1 1000
— 3 e
3 sa
de =1732,1m
Carall:
a = 180° — 30° — 90° = 60°
a P
sinA ~ sinB
X 8

sin 60° ~ sin 30°

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan satu
cara serta
menuliskan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

Diketahui :
e Sudut elevasi 30° hingga 60°
e Radius max =1000 m
Ditanya :
c. Maka pada ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar
area pemantauan maksimal? Berikan alasanmu.
d. Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan antara sudut depresi,
jarak horizontal, dan area pemantauan drone. berikan pembahasannya
Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

3. Mencari jarak pandang jika 1. Mencari jarak pandang jika
sudut elevasi 45° sudut elevasi 30°

de de
tan45° = — tan30° = —
sa sa
1000 1 1000
1= -3 =
sa sa
sa =1000m de =1732,1m

4. Mencari jarak horizontal jika
sudut elevasi 60°

de
tan 60° = —
sa
_ 1000
T sa
sa=5774m
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x 1000

T -1

23 2
1000X%\/§

X=——g

2
x=1732,1m
8. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral:

Carall:
a = 180° — 60° —90° = 30°
a B
sinA  sinB
x o 1000
sin30°  sin 60°
X 1000
11 =
z 2V3 )
_ 1000 x 7
V3
x=5774m
Ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik

berapakah agar area pemantauan maksimal adalah
pada ketinggian 1000 m dan susut depresi 45°.

X

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
satu cara dan
memberikan
gagasannya
dengan rinci,
benar, jelas
dan lengkap

Diketahui :
e Sudut elevasi 30° hingga 60°
e Radius max =1000 m
Ditanya :
e. Maka pada ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar
area pemantauan maksimal? Berikan alasanmu.
f.  Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan antara sudut depresi,
jarak horizontal, dan area pemantauan drone. berikan pembahasannya
Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

5. Mencari jarak pandang jika sudut elevasi 45° 1. Mencari jarak pandang jika

de sudut elevasi 30°
tan 450 = ; de
1000 tan 30° = ;
l=— 1 _ 1000
sa = 1000 m zV3=

sa
de =1732,1m
6. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi

60°
de
tan60° = —
sa
_ 1000
T sa
sa=5774m
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Hubungan antara Sudut Depresi dan Jarak Horizontal
|

— Jarak Horizontal (x)
=== Sudut Optimal (45°)
=== Ketingglan Drone (h = 1000 m)

1600

1400

1200

1000 f========== == === mmmmmmm oo

Jarak Horizontal (%) dalam meter

800

600

30 35 40 45 50 55 60
Sudut Depresi (°)

Hubungan antara sudut depresi, jarak horizontal,
dan area pemantauan drone adalah semakin
bertambahnya sudut depresi maka jarak
horizontal/radius nya akan semakin kecil.

Ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik
berapakah agar area pemantauan maksimal adalah
pada ketinggian 1000 m dan susut depresi 45°.

Hubungan antara Sudut Depresi dan Jarak Horizontal

1600

1400

1200

1000

Jarak Horizontal (x) dalam meter

@
2
s

600

30 35 a0 55 60

Hubungan antara sudut depresi, jarak
horizontal, dan area pemantauan drone adalah
semakin bertambahnya sudut depresi maka
jarak horizontal/radius nya akan semakin
kecil.

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara dan unik
tetapi kurang

1. Mencari jarak pandang jika sudut elevasi 45°

:?g:lz dan Caral: Carall :

. de a = 180° — 45° — 90° = 45°
memberikan tan45° = — a J4

sa

gagasan 1000 =

. _ sin4 sinB
secara rinci 1= “a x 1000

sa =2262,74 m sin45°  sin 45°
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x 1000

1T~ 1~
V7 32
1000 x %\/7
X=——
ENy)
x =1000m
Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall :
tan 30° = @ a = 180° —30° — 90° = 60°
L 1008 ==L
ZV3 = sinA  sinB
3\/— sa x __ 8
de =1732,1m sin60°  sin 30°
x 1000
1= 1
23 2
1000 x %\E
X = —1
2
x=1732,1m
Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° — @ a = 180° — 60° — 90° = 30°
~ sa a _ P
— 1000 sinA sinB
T sa X o 1000
de = 1600 m sin30°  sin 60°
x 1000
1° 1~
z 73
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_1000x7
X =
13
2
x =5774m

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan rinci
tetapi kurang
lengkap dan
kurang tepat

Diketahui :
e Sudut elevasi 30° hingga 60°
e Radius max = 1000 m
Ditanya :
g. Maka pada ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar
area pemantauan maksimal? Berikan alasanmu.
h. Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan antara sudut depresi,
jarak horizontal, dan area pemantauan drone. berikan pembahasannya
Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

1. Mencari jarak pandang jika sudut elevasi 45°

Caral: Carall:
tan45° = & « = 180° - 45° — 90° = 45°
N sa a _ ﬂ

| _ 1000 =

g x 1000
sa =2262,74 m e

x 1000

1 -1~

V2 5V2
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1000 x %\/7
X=——""
ENy)
x =1000m
2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall :
tan 30° = E a = 180° — 30° —90° = 60°
= < « _ J;
1 — 1000 sinA  sinB
3 sa X 8
de =1732,1m sin60°  sin 30°
x 1000
1= 1
7V3 z
1000 x 53
X = —1
2
x=1732,1m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° — @ a = 180° — 60° — 90° = 30°
~ sa a _ P
3 = 1000 sin4  sinB
sa X o 1000
de = 1600 m sin30°  sin 60°
x 1000
11 &
2z 2V3 )
1000 x
=TT o
e
x=5774m
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Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasinn)r/; i 1. Mencari jarak pandang jika sudut elevasi 45°
enga ¢ Caral: Carall :
tetapi kurang de a = 180° — 45° — 90° = 45°
tepat tan45° = — a B
S =
1= 1000 sinA sinB
T Tsa x 1000
sa =2262,74 m sin45°  sin 45°
x 1000
1T - 1~
2V2 2V2
1000 x 5v2
x = -
V2
x =1000m
2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall :
tan 30° = @ a = 180° — 30° —90° = 60°
" sa a _ P
1 _ 1000 sinA sinB
3 sa X _ 8
de =1732,1m sin60° sin 30°
X 1000
1 -1
23 3
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1000X%\/§
X=—

1
2
x=1732,1m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° = g a = 180°— 60° —90° = 30°
" sa a _ B
3= 1000 sinA sinB
T sa x 1000
de = 1600 m sin30° ~ sin 60°
X 1000
11
7 2V3 )
1000 x 7
X=—1
V3
x=5774m

Ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar area pemantauan
maksimal adalah pada ketinggian 1000 m dan susut depresi 45°.

Siswa
memberikan
hasil jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara serta
memberikan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

Diketahui :
e Sudut elevasi 30° hingga 60°
¢ Radius max =1000 m
Ditanya :
i. Maka pada ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar
area pemantauan maksimal? Berikan alasanmu.
j. Gambar model konseptual untuk menjelaskan hubungan antara sudut depresi,
jarak horizontal, dan area pemantauan drone. berikan pembahasannya
Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan
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1. Mencari jarak pandang jika sudut elevasi 45°

Caral: Carall :
tan 45° = de a = 180° — 45° — 90° = 45°
sa @ _ B
_ 1000 sind _ sinB
T Tsa x 1000
sa =2262,74 m sin45°  sin 45°
X 1000
T~ 1~
2V2 7‘15
1000 x z\/E
xX=——"""
V2
x =1000m
2. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 30°
Caral: Carall:
tan 30° = @ a = 180° — 30° —90° = 60°
" sa a _ P
1 — 1000 sinA sinB
3 sa X _
de =1732,1m sin60°  sin 30°
X 1000
1 -1
23 3
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1000)(%\/?
X=—

1
2
x=1732,1m
3. Mencari jarak horizontal jika sudut elevasi 60°
Caral: Carall:
tan 60° = % a = 180°— 60° —90° = 30°
" sa a _ B
3= 1000 sinA sinB
T sa x 1000
de = 1600 m sin30° ~ sin 60°
X 1000
11
7 2V3 )
1000 x 7
X=—1
V3
x=5774m

Ketinggian optimal drone dan sudut depresi terbaik berapakah agar area pemantauan
maksimal adalah pada ketinggian 1000 m dan susut depresi 45°.

Siswa
memberikan
semua hasil
jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara serta
memberikan
gagasannya
secara rinci,
lengkap dan
jelas

Sesuai dengan kunci jawaban
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Lampiran 15 Kisi —Kisi Posttes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

KISI —KISI POSTTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA

Capaian
Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat- sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta menggunakan barisan dan
deret (aritmetika dan geometri) dalam bunga tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel,
sistem pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi kuadrat dan persamaan dan fungsi eksponensial dalam menyelesaikan
masalah. Mereka dapat menentukan perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku. Mereka juga
dapat menginterpretasi dan membandingkan himpunan data berdasarkan distribusi data, menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki
hubungan data numerik, dan mengevaluasi laporan berbasis statistika. Mereka dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan
dari kejadian majemuk, dan konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas.

Elemen Geometri
Capaian Pada akhir fase E, Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan
Pembelajaran aplikasinya.
Elemen
Materi Trigonometri
Tujuan Indikator Indikator Soal Level Bentuk | Butir Soal
Pembelajaran Kemampuan Kognitif Soal Ke-
Berpikir Kreatif
Matematis

Peserta didik dapat | Peserta didik | Disajikan C4 Uraian 1 Seorang pengamat memiliki tinggi badan 185 cm sedang
menyelesaikan mampu menuliskan, | sebuah  cerita, memandang ujung sebuah bangunan dengan sudut elevasi 45°.
permasalahan memberikan  ide, | peserta  didik Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri tersebut adalah 8 m.
sehari-hari yang | gagasan, jawaban | dapat Dari pernyataan diatas buatlah sketsa dan tentukan tinggi bangunan
berkaitan  dengan | yang beragam | menyelesaikan tersebut dengan menggunakan banyak cara kemudian jelaskan
perbandingan (keluwesan) dan | permasalahan langkah-langkah bagaimana cara kamu menemukannyal!
trigonometri unik (keaslian) | yang diberikan
berdasarkan analisis | dengan lancar
atas informasi yang | (kelancaran) serta
diberikan  dengan | menguraikan
benar. gagasan dengan

terperinci

(elaborasi)
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Peserta didik dapat | Peserta didik | Disajikan C4 Uraian Doni memiliki tinggi badan yang sama dengan Dito yaitu 160 cm.
menyelesaikan mampu menuliskan, | sebuah  cerita, Doni dan Dito sedang mengamati sebuah menara. Doni berdiri tepat
permasalahan memberikan  ide, | peserta  didik 20 m dari menara dan membentuk sudut elevasi 45° pada arah
sehari-hari  yang | gagasan, jawaban | dapat berlawanan Dito melakukan hal yang sama dengan berdiri di atas
berkaitan  dengan | yang beragam | menyelesaikan loteng rumahnya yang memiliki ketinggian 10 m dari tanah dan
perbandingan (keluwesan) dan | permasalahan berjarak 10 m dari rumahnya.
trigonometri unik (keaslian) | yang diberikan a. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan
berdasarkan analisis | dengan lancar informasi yang diberikan? Apakah Anda menemukan
atas informasi yang | (kelancaran) serta asumsi tertentu dalam perhitungan? Jelaskan.
diberikan  dengan | menguraikan b. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut
benar. gagasan dengan elevasi yang berbeda, pada jarak horizontal berapa dia
terperinci harus berdiri? Menurut Anda, di mana posisi terbaik bagi
(elaborasi) Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat mengamati
puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman
(antara 30° atau 60°). Berikan alasan dan gambarkan
situasinya.
Peserta didik dapat | Peserta didik | Disajikan C4 Uraian Pada saat liburan Didi pergi ke puncak bukit Bulan. Saat akan
menyelesaikan mampu menuliskan, | sebuah  cerita, bermain flying fox, Didi berada di atas puncak bukit bulan dengan
permasalahan memberikan  ide, | peserta  didik ketinggian 400 m, disebelah utara dia melihat bukit Teletubbies
sehari-hari  yang | gagasan, jawaban | dapat dengan sudut depresi 30° dan ketinggian Bukit Teletubbis adalah
berkaitan  dengan | yang beragam | menyelesaikan 170 m. Rencananya Didi akan mendarat ke arah bukit Teletubbies,
perbandingan (keluwesan) dan | permasalahan tetapi ada beberapa opsi yang diutarakan Didi :
trigonometri unik (keaslian) | yang diberikan a. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit
berdasarkan analisis | dengan lancar Teletubbies, berapakah panjang flying fox yang
atas informasi yang | (kelancaran) serta diperlukan?
diberikan  dengan | menguraikan b. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit
benar. gagasan dengan Teletubbies yang berada 10 meter lebih rendah dari puncak
terperinci bukit, berapa panjang flying fox yang dibutuhkan?
(elaborasi) Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan efektif untuk

mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan
perhitungan yang mendukung.
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Lampiran 16 Kartu Soal Posttest

KARTU SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis
atas informasi yang diberikan dengan benar.

Materi Trigonometri

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan

Level Kognitif C4

Seorang pengamat memiliki tinggi badan 185 cm sedang memandang ujung sebuah bangunan dengan sudut elevasi 45°. Jarak bangunan dengan posisi pengamat
berdiri tersebut adalah 8 m. Dari pernyataan diatas buatlah sketsa dan tentukan tinggi bangunan tersebut dengan menggunakan banyak cara kemudian jelaskan langkah-
langkah bagaimana cara kamu menemukannya!

KARTU SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis
atas informasi yang diberikan dengan benar.

Materi Trigonometri

Indikator Soal Disajikan sebuah cerita, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan

Level Kognitif C4

Doni memiliki tinggi badan yang sama dengan Dito yaitu 160 cm. Doni dan Dito sedang mengamati sebuah menara. Doni berdiri tepat 20 m dari menara dan
membentuk sudut elevasi 45° pada arah berlawanan Dito melakukan hal yang sama dengan berdiri di atas loteng rumahnya yang memiliki ketinggian 10 m dari tanah
dan berjarak 10 m dari rumahnya.
a. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang diberikan? Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam perhitungan? Jelaskan.
b. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang berbeda, pada jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Menurut Anda, di mana posisi
terbaik bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat mengamati puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman (antara 30° atau 60°).
Berikan alasan dan gambarkan situasinya.

KARTU SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan trigonometri berdasarkan analisis
atas informasi yang diberikan dengan benar.
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Materi Trigonometri
Indikator Soal Disajikan sebuah cerita, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan
Level Kognitif C4

Pada saat liburan Didi pergi ke puncak bukit Bulan. Saat akan bermain flying fox, Didi berada di atas puncak bukit bulan dengan ketinggian 400 m, disebelah utara
dia melihat bukit Teletubbies dengan sudut depresi 30° dan ketinggian Bukit Teletubbis adalah 170 m. Rencananya Didi akan mendarat ke arah bukit Teletubbies,
tetapi ada beberapa opsi yang diutarakan Didi :

a. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah panjang flying fox yang diperlukan?
b. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang berada 10 meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying fox yang

dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan efektif untuk mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan perhitungan yang mendukung.
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Lampiran 17 Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Soal Posttes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Mata Pelajaran : Matematika Materi : Trigonometri
Kelas/Semester : X / Genap Alokasi Waktu : 90 menit
Petunjuk :

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Tuliskan identitas diri (Nama, Kelas) pada lembar jawaban.

3. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu, kerjakan secara
individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.

4. Tuliskan penyelesaian soal dengan jelas, runtut dan kreatif.

Tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu (hp atau kalkulator).

6. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

o

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti dan benar!

1. Seorang pengamat memiliki tinggi badan 185 cm sedang memandang ujung sebuah
bangunan dengan sudut elevasi 45°. Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri
tersebut adalah 8 m. Dari pernyataan diatas buatlah sketsa dan tentukan tinggi
bangunan tersebut dengan menggunakan banyak cara kemudian jelaskan langkah-
langkah bagaimana cara kamu menemukannya!

2. Doni memiliki tinggi badan yang sama dengan Dito yaitu 160 cm. Doni dan Dito
sedang mengamati sebuah menara. Doni berdiri tepat 20 m dari menara dan
membentuk sudut elevasi 45° pada arah berlawanan Dito melakukan hal yang sama
dengan berdiri di atas loteng rumahnya yang memiliki ketinggian 10 m dari tanah dan
berjarak 10 m dari rumahnya.

a. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang diberikan?
Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam perhitungan? Jelaskan.

b. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang berbeda, pada
jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Menurut Anda, di mana posisi terbaik
bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat mengamati puncak menara
dengan sudut elevasi yang lebih nyaman (antara 30° atau 60°). Berikan alasan
dan gambarkan situasinya.

3. Padasaat liburan Didi pergi ke puncak bukit Bulan. Saat akan bermain flying fox, Didi
berada di atas puncak bukit bulan dengan ketinggian 400 m, disebelah utara dia
melihat bukit Teletubbies dengan sudut depresi 30° dan ketinggian Bukit Teletubbis
adalah 370 m. Rencananya Didi akan mendarat ke arah bukit Teletubbies, tetapi ada
beberapa opsi yang diutarakan Didi :

a. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah panjang
flying fox yang diperlukan?

b. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang berada 10
meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying fox yang
dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan efektif untuk
mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan gambar, alasan dan perhitungan yang
mendukung.
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Lampiran 18 Penyelesaian Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

PENYELESAIAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Apek yang Dinilai
Berdasarkan

10. Mencari tinggi bangunan

satu cara tetapi
kurang tepat dan
tidak
memberikan
gagasan secara
rinci

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan satu cara
serta menuliskan
gagasannya

No Penyelesaian Kemampuan Berpikir Skor Keterangan Contoh Jawaban yang Diberikan Sesuai Skor Aspek yang Dinilai
Kreatif Matematika
1 Diketahui : Kelancaran, 0 Siswa tidak | Tidak menjawab atau jawaban sangat melenceng dari tujuan soal.
e Tinggi pengamat =185 cm = 1,85 m Keluwesan, Keaslian menjawab atau
e Sudut elevasi 45° dan Elaborasi jawaban  tidak
e Jarak bangunan dengan posisi pengamat relevan dengan
berdiri tersebut adalah 8 m permasalahan
Ditanya :
¢ Membuat sketsa 1 Siswa
e Tinggi bangunan dengan berbagai cara memberikan
Dijawab : hasil  jawaban
9. Membuat sketsa dari pernyataan untuk dengan
mempermudah dalam proses perhitungan menggunakan

Diketahui :

e Tinggi pengamat =185 cm = 1,85 m

e Sudut elevasi 45°

e Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri tersebut adalah 8 m
Ditanya :

e Membuat sketsa

e Tinggi bangunan dengan berbagai cara
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Caral:

de
tan45° = —
sa

1_de
8

de=8m
h=8+185=985m
Carall:
de — 1,85
tan45°= ———
sa
_ de — 1,85
B 8
de—1,85=8m
de=8+185=985m
Caralll :
a = 180° — 45° — 90° = 45°
a pB
sinA ~ sinB
h 8

sin 45° - sin 45°
X 8

1 -1~
V2 71@
8 x T/f
X=—1

e

x=8m

h=8+185=985m
11. Memberikan kesimpulan
Jadi, tinggi bangunan yang dilihat oleh

pengamat tersebut adalah 9,85 m. Saya
menentukan  jawaban  tersebut  dengan

tetapi kurang
lengkap

Dijawab :
1. Membuat sketsa dari
pernyataan untuk

mempermudah dalam proses
perhitungan

2. Mencari tinggi bangunan

de
tan45° = —
sa

1= —

Belum menjumlahkan  dengan
tinggi pengamat

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
satu cara dan
memberikan
gagasannya
dengan rinci dan
jelas

Diketahui :

e Tinggi pengamat =185 cm = 1,85 m

e  Sudut elevasi 45°

e Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri tersebut adalah 8 m

Ditanya :
e Membuat sketsa

e Tinggi bangunan dengan berbagai cara

Dijawab :
1. Membuat sketsa dari
pernyataan untuk

mempermudah dalam proses
perhitungan

2. Mencari tinggi bangunan
Caral:

de
tan45° = —
sa

1_de
8
h=8+185=985m

Jadi, tinggi bangunan yang dilihat oleh pengamat tersebut adalah 9,85 m.
Saya menentukan jawaban tersebut dengan menggunakan cara yang saya
ketahui seperti aturan sinus, perbandingan trigonometri dan lainnya.

220




menggunakan cara yang saya ketahui seperti
aturan sinus, perbandingan trigonometri dan
lainnya (Opsional).

Siswa

memberikan

hasil  jawaban

dengan

menggunakan

lebih dari satu

cara dan unik | cCaral: Carall:

tetapi kurang de de — 1,85

tepat dan tidak tan45° = — tan45° = ———

memberikan de de — 1,85

gagasan secara 1=— 1= 8
de =8—1,85

Siswa Diketahui :

memberikan e Tinggi pengamat =185cm=1,85m

hasil ~ jawaban | e  Sudut elevasi 45°

dengan  lebih | o Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri tersebut adalah 8 m

satu cara dan | Ditanya :

unik ~  serfa | o Membuat sketsa

memberikan e Tinggi bangunan dengan berbagai cara

gagasannya Dijawab :

dengan rinci
tetapi kurang
lengkap

1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses
perhitungan

2. Mencari tinggi bangunan dengan pemisalan tinggi badan pada
umumnya
Caral: Carall :

221




de de — 1,85
tan45° = — tan45° = ———

sa sa
1_de 1_de—1,85
8 h 8
h=8+185=985m de—185=8m
de=8+185=985m

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan rinci dan
benar

Diketahui :

Tinggi pengamat = 185cm=1,85m
Sudut elevasi 45°
Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri tersebut adalah 8 m

Ditanya :

Membuat sketsa
Tinggi bangunan dengan berbagai cara

Dijawab :

1.

2.

Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses
perhitungan

Mencari tinggi bangunan
Caral: Carall:

de de — 1,85

tan45° = — tan45° = ——
sa sa

1_de 1_de—1,85

8 B 8
h=8+4+185=985m de—1,85=8m
de=8+185=985m
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3. Memberikan kesimpulan
Jadi, tinggi bangunan yang dilihat oleh pengamat tersebut adalah 9,85
m. Saya menentukan jawaban tersebut dengan menggunakan cara yang
saya ketahui seperti aturan sinus, perbandingan trigonometri dan

lainnya.
Siswa Diketahui :
memberikan e Tinggi pengamat = 185 cm =1,85m
hasil ~ jawaban | e  Sudut elevasi 45°
dengan e Jarak bangunan dengan posisi pengamat berdiri tersebut adalah 8 m
menggunakan Ditanya :
lebih dari dua | o Membuat sketsa
cara serta| o Tinggi bangunan dengan berbagai cara
memberikan Dijawab :
gagasannya 1. Membuat sketsa dari pernyataan untuk mempermudah dalam proses
tetapi kurang perhitungan
lengkap

2. Mencari tinggi bangunan
Caral: Carall:
de de — 1,85
tan45° = — tan45° = ——
sa sa
1_de 1_de—1,85
8 B 8
h=8+185=985m de—1,85=8m
de=8+185=985m
Caralll:

a = 180° — 45° — 90° = 45°
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a P
sinA  sinB
h _ 8

sin45°  sin 45°

X 8
T - 1
22 32

8x7\/§

X=—g
5V2
x=8m

h=8+185=985m

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan

Sesuai dengan kunci jawaban

menggunakan

lebih dari dua

cara serta

memberikan

gagasannya

secara rinci dan

jelas
Diketahui : Kelancaran, Siswa tidak | Siswa tidak menjawab
e hDoni & Dito =165 cm Keluwesan, Keaslian menjawab atau

e jarak Doni ke menara =20 m
e jarak menra kerumah Dito = 10 cm
e hloteng 10 m

Ditanya :
1. Berapakah tinggi menara yang mungkin
berdasarkan informasi yang diberikan?

dan Elaborasi

jawaban  tidak
relevan dengan
permasalahan
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Apakah Anda menemukan asumsi tertentu
dalam perhitungan? Jelaskan.

Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari
sudut elevasi yang berbeda, pada jarak
horizontal berapa dia harus berdiri? Jelaskan
jawaban Anda dengan alasan dan perhitungan.
Menurut Anda, di mana posisi terbaik bagi
Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat
mengamati puncak menara dengan sudut
elevasi yang lebih nyaman (antara
30° atau 60°). Berikan alasannya.

Dijawab :

P
- gL
165 cm mm-

Membuat sketsa untuk membantu proses
perhitungan

Menentukan tinggi menara dari arah Doni
Caral

de
tan45° = —
sa
_ de
20
de =20m

h=20+1,65=21,65m
Carall :

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
satu cara tetapi
kurang tepat dan
tidak
memberikan
gagasan secara
rinci

165[m_- mm-
Menentukan tinggi menara dari  Tinggi bangunan dari posisi Dito
arah Doni =21,65-10—-165=10m
de . .
tan 45° = € §udut yang terbentuk dari arah Dito
sa .
de de
1=— tana = —
sa
. _ 10
: . ano = 7o
(siswa lupa untuk menjumlahkan tana = 1

dengan tinggi badan)

Mencari tinggi menara dari dito =21,6 -10=11,6 m
Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara
30° dan 60°.

Jika sudut elevasi 30° Jika sudut elevasi 60°

de de

tan30° = — tan60° = —
sa sa

11,6 11,6

0,577 = — 1,732 = —
sa sa
sa=201m sa=67m

Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :
e 30°dengan jarak 20,1 m
e 45°dengan jarak 11,6 m
e 60° dengan jarak 6,7m
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de — 1,65
tan45°= ——

sa
_ de — 1,65

20
de—1,65=20m
de =20+1,65=21,65m

Caralll :
a = 180° — 45° — 90° = 45°

a B

sinA  sinB

h _ 8

sin45°  sin 45°
x 20

1= 145
e

Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6 m,
dan 6,7 m. Posisi terbaik adalah pada sudut 45° dengan jarak 11,6 m karena
memberikan keseimbangan antara jarak dan kenyamanan.
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1 Siswa Diketahui :
20X 52 . . .
X = 2 V2 mer_nberl_kan e h Doni & Dito =165 cm
%\/7 hasil ~ jawaban | e  jarak Doni ke menara =20 m
x=20m dengan satu cara | e  jarak menra kerumah Dito = 10 cm

h=20+1,65=21,65m
Mencari sudut yang terbentuk oleh Dito
Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 —
10—-1,65=10m

Sudut yang terbentuk :
Caral:
de
tana = —
sa
cnqe 10
an a = 10
tana =1
tan45° =1
Carall:

Mencari sisi miring Dito

¢ =+/102 + 102

serta menuliskan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

e hloteng10m

Ditanya :

1. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang
diberikan? Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam
perhitungan? Jelaskan.

2. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang
berbeda, pada jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Jelaskan
jawaban Anda dengan alasan dan perhitungan. Menurut Anda, di mana
posisi terbaik bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat
mengamati puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman
(antara 30° atau 60°). Berikan alasannya.

Dijawab :

1. Membuat sketsa untuk membantu proses perhitungan

c =200 5= u
c = 10\/5 165:m_ 1o
102 _ 10 2. Menentukan tinggi menara dari arah Doni
sin90°  sinB ., de
10\/7_ 10 tan 45° = o
1  sinB 1= %
in g 10 20
Smp = de=20m
sinff =——XxX—— 3. Mencari sudut yang terbentuk oleh Dito
10V2  10V2 Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 — 10 — 1,65 = 10m
sin B = L Sudut yang terbentuk :
22 de
tana = —
sa
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: 1 10
sin 8 —51\/5 tan o = 1
; o_ _ tana = 1
o sm45- __2\/E tan45° =1
4. Mencari tinggi menara dari dito = 21,6 — 10 = 4. Mencari tinggi menara dari dito = 21,6 - 10 =11,6 m
116m 5. Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara
5. Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi 30° dan 60°.
dirumah menjadi antara 30° dan 60°. Jika sudut elevasi 30° Jika sudut elevasi 60°
e Jika sudut elevasi 30° ., de ., de
de tan 30° = wa tan 60° = P
tan 30° = P 11,6 11,6
16 0,577 = — 1,732 = —
0,577 = —— sa sa
’ sa sa=20,1m sa=67m
sa=201m
e Jika sudut elevasi 60°
de
tan 60° = — . .
sa 6. Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :
1,732 = ﬁ e 30°dengan jarak 20,1 m
sq=6 7%1 e 45°dengan jarak 11,6 m
6. Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi : *  60°dengan jarak 6,7m

e 30° dengan jarak 20,1 m
e 45°dengan jarak 11,6 m

Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6
m, dan 6,7 m
(Tidak menuliskan posisi yang lebih efektif)
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e 60°dengan jarak 6,7m

Dari proses perhitungan diatas Dito bisa
berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6 m, dan 6,7 m
Mencari posisi terbaik :

Posisi terbaik adalah pada sudut 45° dengan
jarak 11,6 m  karena  memberikan
keseimbangan antara jarak dan kenyamanan.
(Opsional)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
satu cara dan
memberikan
gagasannya
dengan rinci,
benar dan jelas

Diketahui :

e h Doni & Dito =165 cm

e jarak Doni ke menara=20m

e jarak menra kerumah Dito = 10 cm

e hloteng10m

Ditanya :

1. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang
diberikan? Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam
perhitungan? Jelaskan.

2. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang
berbeda, pada jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Jelaskan
jawaban Anda dengan alasan dan perhitungan. Menurut Anda, di mana
posisi terbaik bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat
mengamati puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman
(antara 30° atau 60°). Berikan alasannya.

Dijawab :

1. Membuat sketsa untuk membantu proses perhitungan

165 cm

2. Menentukan tinggi menara dari arah Doni

de
tan45° = —
sa
_ de
20
de =20m

h=20+1,65=21,65m
3. Mencari sudut yang terbentuk oleh Dito
Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 — 10 — 1,65 = 10 m
Sudut yang terbentuk :

de
tana = —
sa
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6.

a &

10
tana =

10
tana= 1
tan45° =1

Mencari tinggi menara dari dito =21,6 -10=11,6 m
Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara
30° dan 60°.

Jika sudut elevasi 30° Jika sudut elevasi 60°

de de

tan30° = — tan60° = —
sa sa

11,6 11,6

0,577 = — 1,732 = —
sa sa
sa=201m sa=67m

Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :
e 30°dengan jarak 20,1 m
e 45°dengan jarak 11,6 m
e 60° dengan jarak 6,7m
Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m,
11,6 m,dan 6,7 m
Mencari posisi terbaik :
Posisi terbaik adalah pada sudut 45° dengan jarak 11,6 m karena
memberikan keseimbangan antara jarak dan kenyamanan.
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Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara dan unik
tetapi kurang
tepat dan tidak
memberikan
gagasan secara
rinci

165 cm i ‘mm-
Menentukan tinggi menara dari arah Doni
Caral Carall:
tan 45° = de a = 180° — 45° — 90° = 45°
sa a B
de

sinA - sin B
h 8

1= —
sin 45° - sin 45°

x 20
(siswa lupa untuk 1 -~ 1
menjumlahkan dengan tinggi 7\/5 71\/5
badan =

) . 20 X 52
NG

=T T —

(siswa lupa untuk menjumlahkan
dengan tinggi badan)

Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 — 10— 1,65 =10m

Sudut yang terbentuk dari arah Dito :

Caral: Caralll
X de Mencari sisi miring Dito
ana = —
ic(l) ¢ =+/10% + 102
tana = 10 c =200
tana = 1 c=10V2
tan45° =1 10v2 _ 10
sin90°  sinB
10v2 10
1~ sinB
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10

10v2
_ 10 y 10v2
T 10v2 . 10V2
sinf = ——

k 242

1
sinf =E\/§

1
sin45° = E\/E
Mencari tinggi menara dari dito =21,6 -10=11,6 m

Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara 30°
dan 60°.

Jika sudut elevasi 30°
de

sinf =

sin 8

Jika sudut elevasi 60°

de
tan30° = — tan 60° = —
sa sa
11,6 11,6
0577 = — 1,732 = —
sa
sa=201m sa=67m

Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :

e 30° dengan jarak 20,1 m

e 45°dengan jarak 11,6 m

e 60° dengan jarak 6,7m

Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6 m,
dan 6,7 m. Posisi terbaik adalah pada sudut 45° dengan jarak 11,6 m karena

memberikan keseimbangan antara jarak dan kenyamanan.
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Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan
tetapi
lengkap

rinci
kurang

Diketahui :

e h Doni & Dito =165 cm

e jarak Doni ke menara=20m

e jarak menra kerumah Dito = 10 cm

e hloteng10m

Ditanya :

1. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang
diberikan? Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam
perhitungan? Jelaskan.

2. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang
berbeda, pada jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Jelaskan
jawaban Anda dengan alasan dan perhitungan. Menurut Anda, di mana
posisi terbaik bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat
mengamati puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman
(antara 30° atau 60°). Berikan alasannya.

Dijawab :

1. Membuat sketsa untuk membantu proses perhitungan

- 20m i
esem 1wl
2. Menentukan tinggi menara dari arah Doni
Caral Carall:
tan 45° = @ a = 180° — 45° — 90° = 45°
sa a B
1= % sinA  sinB
20 __ 8
de =20m sin45°  sin 45°
h=20+1,65=21,65m x 20
1 1
NZT V2
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ZOX%\/E
x:

3.

1

ENy)
x=20m
h=20+1,65=21,65m

Mencari sudut yang terbentuk oleh Dito
Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 — 10— 1,65 =10m

Sudut yang terbentuk :
Caral:

de
tana = —
sa
10
10
tana =1
tan45° =1

tana =

Carall
Mencari sisi miring Dito
c =4/10% + 102
c =200
c=10V2
10v2 10
sin90°  sinB
10v2 10
1  sinB
10

sinff = ——
g 102
10  10v2

sinf = —— x ——
k 10&110\/7

Sil’lﬁ :12?
sin 8 =E‘/§

1
sin45° = E\/E

4. Mencari tinggi menara dari dito =21,6 -10=11,6 m

5.
30° dan 60°.

Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara
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Jika sudut elevasi 30° Jika sudut elevasi 60°

de de

tan 30° = — tan 60° = —
sa sa

11,6 11,6

0,577 = — 1,732 = —
sa sa
sa=201m sa=67m

Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :
e 30°dengan jarak 20,1 m
e 45°dengan jarak 11,6 m
e 60° dengan jarak 6,7m
Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6
m, dan 6,7 m
(Tidak memberikan kesimpulan mana jarak yang lebih efektif)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan rinci dan
benar

Diketahui :

e h Doni & Dito =165 cm

e jarak Doni ke menara =20 m

e jarak menra kerumah Dito = 10 cm

e hloteng10 m

Ditanya :

1. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang
diberikan? Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam
perhitungan? Jelaskan.

2. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang
berbeda, pada jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Jelaskan
jawaban Anda dengan alasan dan perhitungan. Menurut Anda, di mana
posisi terbaik bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat
mengamati puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman
(antara 30° atau 60°). Berikan alasannya.

Dijawab :

1. Membuat sketsa untuk membantu proses perhitungan
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2.

3.

o

165 €m mm-
Menentukan tinggi menara dari arah Doni
Caral Carall:
tan 45° = de a = 180° — 45° — 90° = 45°
an "~ sa a _ B
1= ﬁ sinA sinB
20 _h 8
de =20m sin45°  sin45°
h=20+1,65=21,65m x 20
1 =~ 1
NN
20 x %\/7
X =—""
1
e
x=20m

h=20+1,65=21,65m

Mencari sudut yang terbentuk oleh Dito
Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 — 10— 1,65 =10m

Sudut yang terbentuk :
Caral: Cara Il
ang = 2 Mencari sisi miring Dito
54 c =4/102 + 102
tan o = 10 c=+v200
tana =1 c=10v2
tan 45° = 1 10vV2 10

sin90° _ sin B
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o &

10v2 10

1  sinB
ing 10

Sin = —

10v2
ng 0 10v2
sinff = ——=X——
10v2 . 102

sinff = ——

B %\/?

sinff = E\/E

1
sin45° = Eﬁ

Mencari tinggi menara dari dito = 21,6 —10=11,6 m
Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara
30° dan 60°.

Jika sudut elevasi 30° Jika sudut elevasi 60°
de de
tan30° = — tan 60° = —
sa sa
11,6 11,6
0,577 = 1,732 =
sa=201m sa=67m

Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :

e 30° dengan jarak 20,1 m

e 45°dengan jarak 11,6 m

e 60° dengan jarak 6,7m
Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6
m, dan 6,7 m
Mencari posisi terbaik :
Posisi terbaik adalah pada sudut 45° dengan jarak 11,6 m karena
memberikan keseimbangan antara jarak dan kenyamanan.
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Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari dua
cara serta
memberikan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

Diketahui :

e h Doni & Dito =165 cm

e jarak Doni ke menara=20m

e jarak menra kerumah Dito = 10 cm

e hloteng10m

Ditanya :

1. Berapakah tinggi menara yang mungkin berdasarkan informasi yang
diberikan? Apakah Anda menemukan asumsi tertentu dalam
perhitungan? Jelaskan.

2. Jika Dito ingin mengamati puncak menara dari sudut elevasi yang
berbeda, pada jarak horizontal berapa dia harus berdiri? Jelaskan
jawaban Anda dengan alasan dan perhitungan. Menurut Anda, di mana
posisi terbaik bagi Doni atau Dito untuk berdiri agar mereka dapat
mengamati puncak menara dengan sudut elevasi yang lebih nyaman
(antara 30° atau 60°). Berikan alasannya.

Dijawab :

1. Membuat sketsa untuk membantu proses perhitungan

- 20m i
esem om T
2. Menentukan tinggi menara dari arah Doni
Cara l Carall: a
,  de ., de—165 = 180° — 45°
tan45° = a tan45° = B —90° = 45°
_ de 1= de — 1,65 a B
T 20 o020 sinA ~ sinB
de=20m de—1,65=20m _ 8
h=20+1,65 de = 20 + 1,65 sin45°  sin 45°
=21,65m =21,65m x
1 = 1
7\/5 5 2
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ZOX%\/E
-1 5
ENy)
x=20m

h =20+ 1,65
=21,65m

X

3. Mencari sudut yang terbentuk oleh Dito
Tinggi bangunan dari posisi Dito = 21,65 — 10 — 1,65 = 10 m

Sudut yang terbentuk :
Caral: Cara Il
ang = 2€ Mencari sisi miring Dito
¢ ¢ =+/10% + 102
tan o = 10 c =200
tana =1 c=10V2
tan 45° = 1 10V2 10
sin90°  sinB
102 10
1  sinB
in 8 10
Sin = —
102
in 10 y 102
Sin = — —_—
10v2 . 10v2
sinf = —
B 12\/7
sinf = E\/E

1
sin45° = E\/E

4. Mencari tinggi menara dari dito =21,6 -10=11,6 m
5. Mencari jarak yang tepat ketika sudut elevasi dirumah menjadi antara

30° dan 60°.
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Jika sudut elevasi 30° Jika sudut elevasi 60°

de de

tan 30° = — tan 60° = —
sa sa

11,6 11,6

0,577 = — 1,732 = —
sa sa
sa=201m sa=67m

6. Jarak yang terbentuk jika sudut elevasi :
e 30°dengan jarak 20,1 m
e 45°dengan jarak 11,6 m
e 60° dengan jarak 6,7m
Dari proses perhitungan diatas Dito bisa berdiri pada jarak 20,1 m, 11,6
m, dan 6,7 m
(Tidak mencari posisi yang lebih efektif)

Siswa Sesuai dengan kunci jawaban
memberikan
semua hasil
jawaban dengan
menggunakan
lebih dari dua
cara serta
memberikan
gagasannya
secara rinci,
lengkap dan
jelas
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Diketahui :

[ ]

[ ]

[ ]
Ditanya :

1.

Dijawab

h Bukit Bulan =210 m
Sudut depresi 30°
h Bukit Teletubbis = 180 m

Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak
Bukit Teletubbies, berapakah panjang
flying fox yang diperlukan?

Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di
sisi Bukit Teletubbies yang berada 10
meter lebih rendah dari puncak bukit,
berapa panjang flying fox yang
dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi
paling aman dan efektif untuk mendarat?
Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan
perhitungan yang mendukung.

Membuat sketsa untuk mempermudah proses
perhitungan

210m

180 m

1. Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit
Teletubbis

Kelancaran,
Keluwesan,
dan Elaborasi

Keaslian

Siswa tidak
menjawab atau
jawaban  tidak

relevan dengan
permasalahan

Tidak menjawab

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
satu cara tetapi
kurang tepat dan
tidak

memberikan
gagasan secara
rinci

Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

1T,

180 m

1. Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis
e  Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B—h B.T
Selisih ketinggian =210 -180 =30 m

Panjang flying fox :
de
sin30° = —
mi
1 30
2 - .

2. Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit

Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 —170=40m
Panjang flying fox :

de

sin30° = —
mi
1 40

-
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e Mencari selisih ketinggian agar menjadi
segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B-h B.T
Selisih ketinggian =210 — 180 =30 m
Panjang flying fox :

Caral
de
sin30° = —
mi
1 _ 30
2 mi
mi=60m
Carall:

a = 180° — 30° — 90° = 60°
a B

sin A - sin B
h 30

sin90° _ sin 30°
X

1 1
2
—30x2
= 1
x=60m

Jadi, jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit
Teletubbis maka panjang flying fox adalah 60
m.
Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih
rendah dari puncak Bukit Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 - 170=40m
Panjang flying fox :

Cara l

d
sin30° = —
mi

(Tidak memberikan pilihannya)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan satu cara
serta menuliskan
gagasannya
tetapi kurang
lengkap

Diketahui :

e hBukit Bulan =210 m

e  Sudut depresi 30°

e h Bukit Teletubbis = 180 m
Ditanya :

1. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah
panjang flying fox yang diperlukan?

2. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang
berada 10 meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying
fox yang dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan
efektif untuk mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan
perhitungan yang mendukung.

Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

1,

180m

1. Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis
e Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B—h B.T
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1 40 Selisih ketinggian =210 — 180 =30 m
27 mi Panjang flying fox :

mi =80m . ,_ de
Carall : sin30°= -5

a = 180° — 30° — 90° = 60° 1_ 30

a P 2 mi

sind sinB mi = 60m
40

sin90°  sin 30°
X

1 1
2
—40><2
= 1
x=80m

Jadi, jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih
rendah dari puncak Bukit Teletubis maka
panjang flying fox adalah 80 m.

Menurut saya Titik lokasi paling aman dan
efektif untuk mendarat adalah pada opsi 2
dimana lokasi mendarat 10 meter lebih rendah
dari puncak Bukit Teletubbis, karena pada
lokasi ini memberikan ruang pengereman
yang lebih baik dan tidak terlalu curam.
(Opsional)

Jadi, jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis maka panjang
flying fox adalah 60 m.

2. Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 -170=40m
Panjang flying fox :

de
sin30° = —
mi
1 40
2 mi
mi=80m

Jadi, jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis maka panjang flying fox adalah 80 m.
(Tidak menuliskan pilihannya)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
satu cara dan
memberikan
gagasannya
dengan rinci,
benar, jelas dan
lengkap

Diketahui :

e hBukit Bulan =210 m

e  Sudut depresi 30°

e h Bukit Teletubbis = 180 m
Ditanya :

1. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah
panjang flying fox yang diperlukan?

2. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang
berada 10 meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying
fox yang dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan
efektif untuk mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan
perhitungan yang mendukung.
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Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

210m

A

180 m

1. Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis

e  Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B—-h B.T
Selisih ketinggian = 210 — 180 =30 m

Panjang flying fox :
de
sin30° = —
mi
1 30
2 mi
mi=60m

Jadi, jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis maka panjang
flying fox adalah 60 m.

2. Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 —170=40m
Panjang flying fox :

de
sin30° = —
mi

1 B 40

2 mi
mi=80m

Jadi, jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis maka panjang flying fox adalah 80 m.

3. Menurut saya Titik lokasi paling aman dan efektif untuk mendarat
adalah pada opsi 2 dimana lokasi mendarat 10 meter lebih rendah dari
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puncak Bukit Teletubbis, karena pada lokasi ini memberikan ruang
pengereman yang lebih baik dan tidak terlalu curam. (Opsional)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara dan unik
tetapi kurang
tepat dan tidak
memberikan
gagasan secara
rinci

Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

210m

1.

N

Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis
Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B —h B.T
Selisih ketinggian = 210 — 180 =30 m
Panjang flying fox :

) d
sin30° = —

a = 180° - 30°—90° = 60°

a B
sin4  sinB
_ 30
sin90° ~ sin 30°
x_30
1 1

x=ibm |
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2. Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 - 170=40m
Panjang flying fox :

Caral Carall:
sin 30° = % a = 180° — 30° —90° = 60°
mi a B
l_ 4_0 sind  sinB
27 mi h 40
mi=20m sin90° ~ sin 30°
X
1- 1

7= T

(Tidak memberikan pilihannya)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan
tetapi
lengkap
kurang tepat

rinci
kurang
dan

Diketahui :
e hBukit Bulan =210 m
e  Sudut depresi 30°
e h Bukit Teletubbis =180 m

Ditanya :

1. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah
panjang flying fox yang diperlukan?

2. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang
berada 10 meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying fox
yang dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan efektif
untuk mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan perhitungan
yang mendukung.

Dijawab :

Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan
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1.

T,

180m

Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis
e  Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B—h B.T
Selisih ketinggian = 210 — 180 =30 m

Panjang flying fox :
Caral Carall :
sin30° = @ a = 180° —30° —90° = 60°
mi a B
1 — 0 sinA  sinB

- ho 30
C mizoom o0 = 30"
X 30

1 1

Jadi, jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis maka panjang
flying fox adalah 15 m.

2. Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 - 170=40m

Panjang flying fox :
Carall Carall :
sin30° = E a = 180° — 30° — 90° = 60°
mi a P
1 40 sind ~ sinB

2 i h 40
[ mi=gom | SH90° " snar
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Jadi, jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis maka panjang flying fox adalah 20 m.
(Tidak memberikan pilihannya)

Siswa
memberikan
hasil  jawaban
dengan lebih
satu cara dan
unik serta
memberikan
gagasannya
dengan
tetapi
tepat

rinci
kurang

Diketahui :

e hBukit Bulan =210 m

e  Sudut depresi 30°

e h Bukit Teletubbis = 180 m
Ditanya :

1. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah
panjang flying fox yang diperlukan?

2. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang
berada 10 meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying
fox yang dibutuhkan? Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan
efektif untuk mendarat? Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan
perhitungan yang mendukung.

Dijawab :
Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

N

180m

210m

1. Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis
e Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B—h B.T
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Selisih ketinggian =210 -180=30m

Panjang flying fox :
Caral Carall:
sin 30° = E a = 180° — 30° —90° = 60°
mi a B
1 30

-2 sinA sinB

P h _ 30
C mizdom o0 = 3

x 30

11

Jadi, jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis maka panjang
flying fox adalah 15 m.

Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis
h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 -170=40m
Panjang flying fox :
Caral Carall:
in30° = de a = 180° — 30° —90° = 60°
sin = a B
- _ sinA  sinB

P h _ 40
C mi=2om Sn90° = 5 30°
X

Jadi, jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis maka panjang flying fox adalah 20 m.
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3. Menurut saya Titik lokasi paling aman dan efektif untuk mendarat
adalah pada opsi 2 dimana lokasi mendarat 10 meter lebih rendah dari
puncak Bukit Teletubbis, karena pada lokasi ini memberikan ruang
pengereman yang lebih baik dan tidak terlalu curam. (Opsional)

Siswa Diketahui :

memberikan e hBukit Bulan=210m

hasil ~ jawaban e Sudut depresi 30°

dengan e h Bukit Teletubbis = 180 m

menggunakan Ditanya :

lebih dari satu | 1. Jika Didi ingin mendarat tepat di puncak Bukit Teletubbies, berapakah

cara serta panjang flying fox yang diperlukan?

memberikan 2. Jika Didi ingin mendarat di sebuah titik di sisi Bukit Teletubbies yang

gagasannya berada 10 meter lebih rendah dari puncak bukit, berapa panjang flying

tetapi  kurang fox yang dibutuhkan?

lengkap 3. Menurutmu, di mana lokasi paling aman dan efektif untuk mendarat?

Jelaskan jawabanmu dengan alasan dan perhitungan yang mendukung.

Dijawab :

Membuat sketsa untuk mempermudah proses perhitungan

T,

180 m

1. Jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis
e Mencari selisih ketinggian agar menjadi segetiga siku-siku
Selisih ketinggian=h B.B—h B.T
Selisih ketinggian = 210 — 180 =30 m

Panjang flying fox :
Caral Carall :
sin30° = ﬁ a =180°—30°—90° = 60°
mi a B
l _ ﬁ sinA  sinB
2 mi
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mi =60m h 30

sin 90° - sin 30°
x 30

1T

2
—30><2
= 1

x=60m
Jadi, jika Didi ingin mendarat dipuncak Bukit Teletubbis maka panjang
flying fox adalah 60 m.

2. Jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis

h titik mendarat = 180 — 10 = 170
selisih ketinggian =210 -170=40m
Panjang flying fox :

Caral Carall :
sin30° = de a = 180° — 30° — 90° = 60°
B mi a 3 ﬂ
l= ﬂ sinA sinB
2_ ho 40
mi=80m sin90° _ sin 30°
X
1- 1
2
40 2
= X —
g 1
x=80m

Jadi, jika Didi ingin mendarat 10 meter lebih rendah dari puncak Bukit
Teletubis maka panjang flying fox adalah 80 m.
(Tidak memberikan pilihannya)
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Siswa Sesuai dengan kunci jawaban
memberikan
semua hasil
jawaban dengan
menggunakan
lebih dari satu
cara serta
memberikan
gagasannya
secara rinci,
lengkap dan
jelas
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Lampiran 19 Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Lembar Pengamatan Pertemuan 1 Aktivitas Guru Dan Siswa Kelas Eksperimen

Nama Observer

Profesi
Unit Kerja ;
Petunjuk

Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom keterlaksanaan dan komentar terhadap pelaksanaan pembelajaran pada kolom catatan

jika diperlukan !

No. | Aspek yang Diamati Guru Terlaksana Tidak Aspek Yang Diamati Siswa Terlaksana Tidak Catatan
Terlaksana Terlaksana

Pendahuluan

1. Guru  membuka pelajaran Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam

2. Guru mengkondisikan kelas Siswa melakukan doa bersama,
dan  mengarahkan  siswa kemudian menjawab presensi yang
berdoa bersama kemudian dilakukan guru
melakukan absensi

3. Guru meminta siswa untuk Siswa menyiapkan peralatan yang
menyiapkan peralatan yang diperlukan dalam pembelajaran.
diperlukan dalam
pembelajaran.

4. Guru melakukan apersepsi Siswa mendengarkan dan menjawab

apa yang mereka ketahui

5. Guru menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan dan

pembelajaran menyimak guru dalam penyampaian
tujuan pembelajaran

Inti

6. Guru memberikan soal pretest Siswa menerima dan memahami
untuk mengetahui kemampuan soal pretest untuk mengetahui
awal siswa kemampuan awal siswa
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Guru  memberikan  arahan
dalam  mengerjakan  soal
pretest

Siswa mendengarkan setiap
panduan yang diarahkah guru dalam
mengerjakan soal pretest

Guru mengkoordinir siswa
dalam  mengerjakan  soal
pretest dengan batas tertentu
serta pengumpulan lembar
pretest

Siswa mengerjakan dan
mengumpulkan soal pretest beserta
jawaban dengan batas waktu yang
ditentukan guru

Guru mengkondisikan siswa
untuk melakukan
pembelajaran dengan model
Quantum Learning

Siswa mengikuti  pembelajaran
dengan model Quantum Learning

10.

Guru membagi siswa menjadi
beberapa  kelompok  yang
disesuaikan dengan jumlah
siswa

Siswa belajar dengan berkelompok
yang disesuaikan dengan jumlah
siswa

11.

Guru menjelaskan dan
mengarahkan kegiatan yang
harus dilakukan

Siswa mendengarkan penjelasan
dan arahan dari guru mengenai
kegiatan yang harus dilakukan

12.

Guru memberikan pertanyaan
mendasar serta memberikan
motivasi

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru dan siswa menyampaikan
pendapat/jawabannya

13.

Guru memberikan pengalaman
kepada siswa melalui
pernyataan dan pertanyaan

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru

14.

Guru memberikan ilustrasi
beserta meminta siswa untuk
menemukan apa yang ada di
ilustrasi tersebut

Siswa menemukan apa yang ada
dalam ilustrasi dan menjelaskan apa
yang mereka temukan berdasarkan
ilustrasi tersebut.

15.

Guru memberikan pernyataan
bahwa terdapat aturan
perbandingan trigonometri
beserta rumusnya

Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru
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16. | Guru menjelaskan  materi
tentang perbandingan
trigonometri, sudut istimewa
beserta contoh soalnya

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tetang materi perbandingan
trigonometri, sudut istimewa

17. | Guru memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya tentang
materi yang belum jelas

Siswa bertanya kepada guru tentang
materi yang belum jelas

18. | Guru memberikan kesempatan
kepada siswa lain untuk
menanggapi pertanyaan yang

Perwakilan  siswa  menanggapi
pertanyaan yang diajukan

diajukan.

Penutup

19. | Guru bersama siswa Siswa menyimpulkan materi yang
menyimpulkan pembelajaran diajarkan

20. | Guru mengevaluasi Siswa menjawab pertanyaan refleksi
pembelajaran beserta
melakukan refleksi

21. | Guru menginformasikan Siswa mendengarkan informasi
kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru
berikutnya

22. | Guru  menutup  kegiatan
pembelajaran dengan dengan
salam, terima Kasih, dan maaf.

Siswa menjawab salam penutup dari
guru
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Lembar Pengamatan Pertemuan 2 Aktivitas Guru Dan Siswa Kelas Eksperimen

Nama Observer

Profesi

Unit Kerja ;

Petunjuk :
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom keterlaksanaan dan komentar terhadap pelaksanaan pembelajaran pada kolom catatan
jika diperlukan !

No. Aspek yang Diamati Guru Terlaksana Tidak Aspek Yang Diamati Siswa Terlaksana Tidak Catatan
Terlaksana Terlaksana

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan Siswa menjawab salam
mengucapkan salam

2. Guru mengkondisikan kelas dan Siswa melakukan doa bersama,
mengarahkan siswa berdoa bersama kemudian menjawab presensi yang
kemudian melakukan absensi dilakukan guru

3. Guru  meminta siswa untuk Siswa menyiapkan peralatan yang
menyiapkan peralatan yang diperlukan dalam pembelajaran.
diperlukan dalam pembelajaran.

4. Guru melakukan apersepsi Siswa mendengarkan dan menjawab

apa yang mereka ketahui

5. Guru menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan dan menyimak

pembelajaran guru dalam penyampaian tujuan
pembelajaran

Inti

6. Guru  meminta  siswa  untuk Siswa belajar dengan berkelompok
berkumpul bersama kelompok yang
sudah terbentuk pada pertemuan
sebelumnya

7. Guru melakukan kegiatan model Siswa  mengikuti  pembelajaran
pembelajaran Quantum Learning dengan model Quantum Learning
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8. Guru memberikan sebuah Siswa mengerjakan soal secara
permasalahan kepada siswa untuk berkelompok
dikerjakan secra berkelompok

9. Guru mengkoordinir siswa Siswa berdiskusi bersama satu

kelompoknya

10. | Guru meminta siswa  untuk Siswa melakukan presentasi bersama
mempresentasikan hasil pengerjaan satu kelompok dan kelompok lain
dan kelompok lain menanggapi memberikan tanggapan dan diskusi
hasil pengerjaan bersama terkait pemaparan hasil

jawaban dari kelompok presentasi

11. | Guru memberikan soal latihan dan Siswa mengerjakan soal dengan
memberikan  kebebasan  dalam kenyamanan siswa
menyelesaikan persoalan

12. | Guru meminta siswa  untuk Siswa menjelaskan hasil jawabannya
menjelaskan didepaan kelas didepan kelas

13. | Guru melakukan apresiasi bersama Siswa melakukan apresiasi bersama-
siswa sama

Penutup

14. | Guru bersama siswa menyimpulkan Siswa menyimpulkan materi yang
pembelajaran diajarkan

15. | Guru mengevaluasi pembelajaran Siswa menjawab pertanyaan refleksi
beserta melakukan refleksi

16. | Guru menginformasikan kegiatan Siswa mendengarkan informasi yang
pembelajaran berikutnya disampaikan guru

17. | Guru menutup kegiatan Siswa menjawab salam penutup dari
pembelajaran dengan dengan salam, guru
terima kasih, dan maaf.

257

Kediri, 2025
Observer,




Lembar Pengamatan Pertemuan 3 Aktivitas Guru Dan Siswa Kelas Eksperimen

Nama Observer

Profesi

Unit Kerja ;
Petunjuk :
penilaian dengan memberikan tanda centang (\) pada kolom keterlaksanaan dan komentar terhadap pelaksanaan pembelajaran pada kolom catatan

Berilah
jika diperlukan !
No. Aspek yang Diamati Guru Terlaksana Tidak Aspek Yang Diamati Siswa Terlaksana Tidak Catatan
Terlaksana Terlaksana
Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan Siswa menjawab salam
mengucapkan salam
2. Guru mengkondisikan kelas dan Siswa melakukan doa bersama,
mengarahkan siswa berdoa kemudian menjawab presensi yang
bersama kemudian melakukan dilakukan guru
absensi
3. Guru  meminta siswa untuk Siswa menyiapkan peralatan yang
menyiapkan peralatan  yang diperlukan dalam pembelajaran.
diperlukan dalam pembelajaran.
4. Guru menyampaikan  tujuan Siswa memperhatikan dan menyimak
pembelajaran guru dalam penyampaian tujuan
pembelajaran
Inti
5. Guru melakukan review kembali Siswa memahami soal post-test untuk
bersama siswa mengevaluasi hasil belajar siswa
terhadap materi pembelajaran yang
telah diberikan
6. Guru memberikan arahan dan soal Siswa mendengarkan setiap panduan
posttest untuk mengevaluasi hasil yang diarahkah  guru  dalam
belajar siswa terhadap materi mengerjakan soal posttest
pembelajaran yang telah diberikan
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7. Guru mengkoordinir siswa dalam Siswa mengerjakan dan
mengerjakan soal posttest dengan mengumpulkan soal posttest beserta
batas tertentu serta pengumpulan jawaban dengan batas waktu yang
lembar posttest ditentukan guru

Penutup

8. Guru mengevaluasi pembelajaran Siswa menjawab pertanyaan refleksi
serta melakukan refleksi

9. Guru menginformasikan kegiatan Siswa mendengarkan informasi yang
pembelajaran berikutnya disampaikan guru

10. | Guru menutup kegiatan Siswa menjawab salam penutup dari
pembelajaran  dengan  dengan guru
salam, terima kasih, dan maaf.
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Lampiran 20 Lembar Validasi Modul Ajar Konvensional

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
Judul penelitian . Efektivitas Model Pembelajaran  Quantum
Learning Berbasis Pendekatan Open Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Penyusun : Risma Mahdhiah

Pembimbing I / NIP :Nalsa Cintya Resti, M.Si. / 199011282019032012

Pembimbing 11 / NIDN : Emi Septianawati, S.Pd., M.Sc. /
198809182019082001

Instansi . Institut Agama Islam Negeri Kediri

A. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
kevalidan instrumen modul ajar model pembelajaran konvensional.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (\) pada setiap kolom butir
penilaian yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas
lengkap validator sebagai berikut:

C. ldentitas

Nama Validator

Instansi

Jabatan

Tanggal Pengisian :

D. Penilaian
Aspek yan . Skala Penilain

No. ziniéi g Indikator 172734

1. Format Sistem penomoran jelas

2. Jenis dan ukuran huruf pada lembar
observasi pembelajaran mudah dibaca

3. Kesesuaian pengaturan tata letak

4. Isi Kesesuaian materi dengan Kurikulum
Merdeka

5. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dan capaian pembelajaran

6. Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

7. Pemilihan strategi, metode, dan sarana
prasarana  pembelajaran  dilakukan
dengan tepat
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. Saran Umum

8. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan
secara operasional dan mudah dipahami
0. Penerapan Kegiatan pembelajaran lebih berpusat
model pada guru

10. | pembelajaran | Kesesuaian kegiatan pembelajaran
konvensional | dengan model pembelajaran

11. Ketepatan urutan kegiatan
pembelajaran

12. Kejelasan langkah-langkah
pembelajaran

13. | Bahasa Keseuaian tata bahasa dengan ejaan
yang disempurnakan (EYD)

14. Kalimat yang digunakan tidak
mengandung arti ganda

15. Kalimat menggunakan bahasa yang

jelas dan mudah dipahami

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Kediri, ...ovvvvviiininnne. 2024

Validator

NIP.
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Lampiran 21 Lembar Validasi Modul Ajar Quantum Learning
LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING BERBASIS
PENDEKATAN OPEN ENDED
. Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Learning
Berbasis Pendekatan Open Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Judul penelitian

Penyusun : Risma Mahdhiah
Pembimbing I /NIP :Nalsa Cintya Resti, M.Si. /199011282019032012
Pembimbing 11 / NIDN : Emi Septianawati, S.Pd., M.Sc. /
198809182019082001
Instansi . Institut Agama Islam Negeri Kediri
A. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
kevalidan instrumen modul ajar model pembelajaran Quantum Learning.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap kolom butir penilaian
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas
lengkap validator sebagai berikut:

C. ldentitas

Nama Validator

Instansi

Jabatan

Tanggal Pengisian :

D. Penilaian
Aspek yan . Skala Penilain

No. ziniéi g Indikator 112 314

1. Format Sistem penomoran jelas

2. Jenis dan ukuran huruf pada lembar
observasi pembelajaran mudah dibaca

3. Kesesuaian pengaturan tata letak

4. Isi Kesesuaian materi dengan Kurikulum
Merdeka

5. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dan capaian pembelajaran

6. Kesesuaian  materi  dengan tujuan
pembelajaran

7. Pemilihan strategi, metode, dan sarana
prasarana pembelajaran dilakukan dengan
tepat

262



8. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan
secara operasional dan mudah dipahami
0. Penerapan Kegiatan ~ pembelajaran  menunjang
model keaktifan dan partisipasi siswa

10. | pembelajara | Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
n quantum | langkah-langkan model pembelajaran
learning quantum learning

11. | berbasis Kegiatan ~ pembelajaran  menunjang
pendekatan | pencapaian kemampuan berpikir kreatif
12. | openended | Latihan soal menunjang pencapaian
kemampuan berpiki kreatif

13. | Bahasa Keseuaian tata bahasa dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD)

14. Kalimat yang  digunakan  tidak
mengandung arti ganda

15. Kalimat menggunakan bahasa yang jelas

dan mudah dipahami

E. Saran Umum

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Kedirl, .....oovvvvviiiinnn... 2025
Validator

NIP.
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Lampiran 22 Lembar Validasi LKPD Konvensional
LEMBAR VALIDASI
LKPD MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
Judul penelitian . Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Learning
Berbasis Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Penyusun : Risma Mahdhiah
Pembimbing I /NIP :Nalsa Cintya Resti, M.Si. /199011282019032012
Pembimbing 11 / NIDN . Erni Septianawati, S.Pd., M.Sc. / 198809182019082001
Instansi . Institut Agama Islam Negeri Kediri

A. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
kevalidan instrumen lembar kerja peserta didik untuk model pembelajaran
konvensional.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda () pada setiap kolom butir penilaian
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas
lengkap validator sebagai berikut:

C. ldentitas
Nama Validator
Instansi
Jabatan
Tanggal Pengisian :
D. Penilaian
Aspek Skala Penilain
No. yapg_ Indikator 112134
dinilai
1. Penyajian | Kejelasan pemaparan materi
2. Kesesuaian pengaturan ilustrasi / gambar
3. Kesesuaian pengaturan tata letak
4. Isi Kejelasan perumusan petunjuk pengisian
LKPD
5. Kebenaran isi/materi mendukung kejelasan
materi
6. Kesesuaian LKPD dengan indikator yang
akan dicapai
7. Kesesuaian ~ dengan  sintaks  model
pembelajaran konvensional
8. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

264



9. Bahasa Kesesuaian tata bahasa dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD)

10. Kalimat yang digunakan tidak mengandung
arti ganda
11. Kalimat menggunakan bahasa yang jelas dan

mudah dipahami

12. | Desain Penampilan tata letak pada sampul LKPD

LKPD tersusun secara harmonis
13. Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca
14. Tidak terlalu menggunakan banyak jenis
huruf
15. Warna dan tata letak serasi
16. Gambar yang disajikan menarik dan

mendukung kejelasan materi

. Saran Umum

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Kediri, .....ooovvvviiiinnnn.ns 2025

Validator

NIP.
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Lampiran 23 Lembar Validasi LKPD Quantum Learning
LEMBAR VALIDASI
LKPD MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING BERBASIS
PENDEKATAN OPEN ENDED
. Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Learning
Berbasis Pendekatan Open Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Judul penelitian

Penyusun :  Risma Mahdhiah
Pembimbing I /NIP : Nalsa Cintya Resti, M.Si. / 199011282019032012
Pembimbing 11 / NIDN . Erni Septianawati, S.Pd., M.Sc. / 198809182019082001
Instansi . Institut Agama Islam Negeri Kediri

A. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
kevalidan instrumen lembar kerja peserta didik untuk model pembelajaran quantum
learning berbasis pendekatan open ended.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap kolom butir penilaian
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas
lengkap validator sebagai berikut:

C. ldentitas
Nama Validator
Instansi
Jabatan
Tanggal Pengisian :
D. Penilaian
Aspek yan . Skala Penilain
No. siniéi g Indikator 17232
1. Penyajian Kejelasan pemaparan materi
2. Kesesuaian pengaturan ilustrasi / gambar
3. Kesesuaian pengaturan tata letak
4. Isi Kejelasan perumusan petunjuk pengisian
LKPD
5. Kebenaran isi/materi mendukung
kejelasan materi
6. Kesesuaian LKPD dengan indikator yang
akan dicapai
7. Kesesuaian  dengan  sintaks  model
pembelajaran Quantum Learning berbasis
pendekatan Open Ended
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8. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

0. Bahasa Kesesuaian tata bahasa dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD)

10. Kalimat yang digunakan tidak
mengandung arti ganda

11. Kalimat menggunakan bahasa yang jelas
dan mudah dipahami

12. | Desain Penampilan tata letak pada sampul LKPD

LKPD tersusun secara harmonis

13. Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca

14. Tidak terlalu menggunakan banyak jenis
huruf

15. Warna dan tata letak serasi

16. Gambar yang disajikan menarik dan
mendukung kejelasan materi

. Saran Umum
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu
Kediri, ....ooovvvvviiiinnnn.n. 2025

Validator

NIP.
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Lampiran 24 Lembar Validasi Pretest

LEMBAR VALIDASI

PRETES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Judul penelitian

Penyusun
Pembimbing I /NIP
Pembimbing 11 / NIDN
Instansi

A. Tujuan

Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Learning
Berbasis  Pendekatan Open Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Risma Mahdhiah

Nalsa Cintya Resti, M.Si. / 199011282019032012

Erni Septianawati, S.Pd., M.Sc. / 198809182019082001
Institut Agama Islam Negeri Kediri

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
kevalidan instrumen soal untuk mengukur kemampuan awal berpikir kreatif
matematis pada peserta didik.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap kolom butir
penilaian yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1 : Kurang Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai

Skor 3 : Sesuai
Skor 4 : Sangat Sesuai

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris

yang telah disediakan

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas
lengkap validator sebagai berikut:

C. Identitas
Nama Validator
Instansi
Jabatan
Tanggal Pengisian :
D. Penilaian
Butir Soal 1 Butir Soal 2 Butir Soal 3
No. | Pernyataan 1 2 ) 1 1 T2 3 2 1 5 3
Validasi Isi
1. Kesesuaian soal
dengan materi
2. Materi yang
ditanyakan sesuai
dengan Capaian

Pembelajaran
dalam Kurikulum
Merdeka

Isi materi sesuai
dengan jenjang,
jenis sekolah dan
tingkat kelas
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Kejelasan
perumusan
petunjuk
pengerjaan soal

Kejelasan
maksud soal

Soal dapat
mengukur
berpikir  kreatif
matematis siswa

a. Peserta didik
mampu
memberikan
lebih dari satu
ide yang
relevan  dan
penyelesainny
a benar dan
jelas

b. Peserta didik
mampu
memberikan
jawaban lebih
dari satu cara /
beragam
dengan proses
perhitungan
dan hasilnya
benar

c. Peserta didik
mampu
memberikan
jawaban yang
benar dengan
caranya
sendiri
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d. Peserta didik

mampu
merinci  dan
mengembangk

an gagasannya
secara  jelas

dan lengkap
Bahasa Soal
1. Keseuaian bahasa
dengan ejaan
yang
disempurnakan
(EYD)

2. Kalimat yang
digunakan tidak
mengandung arti
ganda

3. Kalimat
menggunakan
bahasa yang jelas
dan mudah
dipahami

E. Saran Umum

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu
Kediri, .o.ovvvveniiiinnn.. 2024

Validator

NIP.
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Lampiran 25 Lembar Validasi Posttest
LEMBAR VALIDASI
POSTTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Judul penelitian

Penyusun

Pembimbing I /NIP
Pembimbing 11 / NIDN

Instansi
A. Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
kevalidan instrumen soal untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis

pada peserta didik.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap kolom butir
penilaian yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 : Kurang Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu dimohon untuk mengisi identitas

Efektivitas Model

Berpikir Kreatif Matematis

Risma Mahdhiah

Nalsa Cintya Resti, M.Si. / 199011282019032012

Erni Septianawati, S.Pd., M.Sc. / 198809182019082001
Institut Agama Islam Negeri Kediri

lengkap validator sebagai berikut:

C. Identitas
Nama Validator
Instansi
Jabatan

Tanggal Pengisian :

D. Penilaian

Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai

Pembelajaran Quantum Learning
Berbasis Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan

Butir Soal 1 Butir Soal 2 Butir Soal 3
No. | Pernyataan 1 2 ) 2 1 T2 3 1 5 3
Validasi Isi
1. Kesesuaian  soal

dengan materi

2. Materi yang

dengan
Pembelajaran

ditanyakan sesuai
Capaian

dalam Kurikulum

Merdeka
3. Isi materi sesuai
dengan jenjang,

jenis sekolah
tingkat kelas

dan
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Kejelasan
perumusan
petunjuk
pengerjaan soal

Kejelasan
maksud soal

Soal dapat
mengukur
berpikir  kreatif
matematis siswa

e. Peserta didik
mampu
memberikan
lebih dari satu
ide yang
relevan  dan
penyelesainny
a benar dan
jelas

f. Peserta didik
mampu
memberikan
jawaban lebih
dari satu cara /
beragam
dengan proses
perhitungan
dan hasilnya
benar

g. Peserta didik
mampu
memberikan
jawaban yang
benar dengan
caranya
sendiri
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h. Peserta didik

mampu
merinci  dan
mengembangk

an gagasannya
secara  jelas

dan lengkap
Bahasa Soal
1. Keseuaian bahasa
dengan ejaan
yang
disempurnakan
(EYD)

2. Kalimat yang
digunakan tidak
mengandung arti
ganda

3. Kalimat
menggunakan
bahasa yang jelas
dan mudah
dipahami

E. Saran Umum

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Kediri, .o.ovvvveniiiinnn.. 2024

Validator

NIP.
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Lampiran 26 Hasil Lembar Validasi Modul Ajar Konvensional oleh Validator

1. Validator 1
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2. Validator 2

LEMBEAR VALIDAS
MODUL AdAR MODEL PEMBELAJARAN KONVENSHINAL

Judul pezelinizn : Ededmivims Model Pembelgjamn (hannem Learming Berhasis
Pendeksan Cpen Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Eoreatif
Maiematis

Pemvasun : Risma Mlabedhizh

Prernbimbizg 1/ MIP ! MWaolsa Cintya Resti, MUSI 0 19500 1 28200 906200 2

Pemnbinshisg 11/ NI Erni Seprianaeati, 5.4 MSc ! T9ER0DTE2019082001

Insaansi : Instiui Agama [slam Negeri Kedin

A, Tupman
Lembar validasi ini digerakan wntuk mengetahui pendapai BapakoTbu mengenai bevalidam
i inarnen modal xjar model pensbelnjoman bonversional
H. Pesamjuk
I. BapakTbu dimohon unuk msemberikan tanda (+) pada setisp kolom batic penilaian yang
tersedia dengem keicrangom sebaga berikui:

Shoor | @ Kurang Sesmai Skor 3 Sesusl
Slvor 2 Cokup Sesus Skor 4 : Songat Seomai
I HBapakThu dimohon uniuk membernkan komentar atvu sersn perbaikan pads baris vang ielsh
disexdiakan

1 Sebelum melakukon pemiluian. Bapak/Tbe dimchon unbek mengii dentites benghap
validator scbagni berikour:

. ldemniins
Wmma Validwior : Malsa Cinrya Resii, MLSi
Insmnsi : IAIN Kedini
labaizn : Dosen
Tanggal Pesgisiom : & Febmunn Hikd
[ Pemilxian
Mo, | Aspek yamg dinilsi Il mber Shala Pesllaln
’ Llz)2]4
I. | Farmat Sistem penomoren jelas "
r Jenis dan wiboren  huruf poda  lembar "
obeervasi pemhelajomn mudah dibsca
i Kesesmian pengamrom tsa beink "
4. | Isd Keseomian materi dengon  Kurikulum W
Merdeka
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4 B oo ian s A s iean el jjaran dan
cipaian pembelajaran
. Keseomian — materi dengam  bajusn
peerbe] mj aran
7. Pemiliban sirategi. meiode, den saroma
prosanma pembelgaran dilabakan desgan
negal
H. Eegioen gurd Jdan  siswn  Jdounseskan
sevarn operasional dan mudah dipabans
% | Penerapan muiidel | Keginasn pembelujaran lebih berpasat poda
pembelajaran oan
L | kenvensksnal Keseomian kegiatan pembelsjarsn dengan
miodel pensbe]njarnm
L. Kstepatan urisn lkegi oo pembe] o) smm
13 Kejelazan langlksh-langkah pembe lajarsn
13, | Bahasa Kesomian imiz bahass dengon sjamm vang
disemnpurnakss (EYD)
i4. Kalinar  yorg  digesaksn  ridak
miergandung i gands
15. Kalmmat meenggunakan bzhasa yang jeas
dan medah dipahemsi
Sarnn Linsam
Dagai digpomakss wntuk tobap berilbmnys

Kesimpulan

Berdesarian peniloian vang elah diloieken, maks kesimpulmn soal uniuk mengukur

loermamnpuss lbormmikes mmemans ini disvainksn *)

I Lavak digusskan taspa revish

2 Laoyak digunakes d=ngam revisi sesum samn
3 Tidak layak digunaksn
*) Lingkari alah st

278

Bedirg, & Februan 2025

alidmor,

Mulsa Ciniyn Kesi, 551

MIP L9501 ZR2019052012



Lampiran 27 Hasil Lembar Validasi Modul Ajar Quantum Learning oleh Validator

1. Validator 1

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING BERBASIS
PENﬂEKATAN OPEN ENDED
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Kesesuaian materi dengan Kurikulum
Merdeka

- | Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan
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2. Validator 2

LESMBAR YVALIDGAST
MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING BERBASIS
PENDEKATAN OPEN ENIDNED

Judul penelstian : Efektivites Model Pembelajamn Oearmnme Learming Berhasis
Fendekatan Clpew Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
hatcmatis

Pemyusmm : Risma Mahdbiah

Pembimbing [ / NIP : Maka Cntya Resti, M54, / 1990112820190320]2

Pembimbing [I { NIDN : Emi Septianawati, 5. Pd., M.Sc. [ 1982091 B20 19082001

Instansi : Instiut Agama lslam Negeri Kedin

A, Tujuan

Lembar valsdasi imi digunaknn unituk mengetohui pendapat BapakTbu mengenai kevalidan
instnimen modul ajar model pembelajaran (freaeirm Learming.
B. Petumjuk
l. BapakTbu dimobon untuk memberikan tamda (Y] pada setiap kodom butir pemilyian yvang
tersedia dengan keterangan sebhagai berikui:

Skor | : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesuai
Skor 2 - Cukup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/Tbun dimohon untuk memberikan komentar atan saran perbaikan pada baris yang iclah
disedinkan

3. Secbelum melakukan pemilyvian, BapakThu dimohon untuk mengisi ideminas lemgkap
validator sehagai berikut:

C. Identitas
Mama Yalidator : Malsa Cintya Resti, M.Si
Instansi : IATN Kedin
Jabatam : Dosen
Tanggal Pengasian : 6 Februan 2025
D). Penilaian
Mo Aspek yamg dinilai Indlikwbor ::hh_: “:ﬂli:
I. | Farmai Sistem penomoran jelas L
2 Jemis dam ukuran huraf pada lembar L
observaxi pembe lajaran mudsh dibaca
i K esesuaian pengaturan tata lelak L
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d. Ixi Kesesuaion matern  demgan  Koumnkulam Y

Merdeka

5. Kesesuaimn antara tujuan pembe lajaran dan N

capaian pembelajaran

fi. Kesesuaian meieri dengam tujuan %
pembsedajaran
7. Femilihan strategi, metcde, dan sarana %

prasarara pembelajaran dilakukan demgan

lepat

B. Kegiatam guru dan ssmwa dmumuskan W

secara operasional dam mudab dipabama

. Femerapan midel | Eegiamn pembie] ajamn MEnunjng y

pembelajarnn quartum | keaktifan dan partisipasi siswa

10 | fewrming berbasis | Kegiatan  pembelajaran sesuni demgan W
pendekatan aprn | langkah-langkan  model  pembedajaran
ended RO femrng

1. Kegiatan pembiel ajarmn Mmenunjng Y

pencapaian kermampuan berpikcr kreakif

1L Latikam =cal menunpng pencapaian 5

kemanpuan berpiki kreatif

13 | Eahnsn Keseuaian nta bahasa dengan ejpan vang W

disempumakan (EYD)

L. Ealimat yang digumakan iadak W

mengandung arti gands

15. Ealimat menggunakan bakasa yang jelas 5

dan mudah dipabams

E. Saram Umum

aktivilns yang mendukung inieraks siswa secara akisf dan kolaboratif masib belam terlihat

secara jelas
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F. Kesmpulan
Berdasarkan pemilzian yamg felah dilakukan, maka kesimpulan soal untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis imi dinyatakan *)

|. Layak digumakan tanpa revisi

2. Layuk digunakan demgan revisi sesuni saran

3. Tidak bxyak digunakan

*} Lingkan salah satu
Kedir, 6 Februan 2025
Validator

ll;\':-il}i« e

Malsa Cintya Resti, M_Si
NIP. 19901 1282019032012
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Lampiran 28 Hasil Lembar Validasi LKPD Konvensional oleh Validator

1. Validator 1
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2. Validator 2

LEMBAR VALIDASI
LKFD MODEL PEMBELAJARAN KONVENSION AL
Judul penelstian : Efektvitas Model Pembelajpran Quoerem Larming Berbasis
Pendekatan Oper Erded Terhadap Kemampuan Berpikir Kneatif
hlatematis Siswa

Fenyusun : REma Mahdhiah

Pembimbing 1/ NIF :  Malsa Cintya Festi, M54, 7 19901 1 Z820 190320012
Fembimbing 11/ WIDM  : Emi Septianawati, 5. Pd.. M Sc. 7 195809 1 E201 9082001
Instansi : Imstitat Agama Islam Megeri Kedin

A Tujuamn

Lembar validasi ini digumakan unhak mengetahui pendapat Bapak/Thu mengenai kevalidan
imstrumen lermbar kerja peserta didik uniuk meodel pembselajaran koovensional .
B. Petmjuk
. Bapak/Tbu dimobon untuk memberikan tands (¥} pada setiap kolom butir penilaian
vang tersedia dengan keterangan sebagai berikuk:
Skor | : Kurang Sesuas Skor 3 : Sexuai
Skor 2 : Cukup Sesuas Skor 4 : Sangat Se=ual
I Bapaklbu dimohon umituk memberikan komentar atms saan perbaikan pada baris
vang telzh disediakan
1. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tho dimohon untuk mengisi identitas lengkap

valsdator sebagai berikut:
C. ldentitas
Mama Validaior : Malsa Cimtya Kesiz, M.5i
Instansi : TAIN Kedini
Jabatan : Dosen
Tamggal Pengisian : 11 Februari 2025
[¥. Penilaian
Skala Penilwin
LTiN Aspek vang dimilni Indikator
A I I O
I. | PFenvajiam Kezjelazan pemaparan maten W
r Kesesnyian pengaturan ilusirasi / gambar W
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1 Kesesmian pengaturan at letak

4. | Isi Kejelazan perumusan pehanjuk pengisian
LEFPL¥

5. Kebenaran si'mater mendukung kejelasan
malern

6. Kezenmian LKPD) dengan mdikator yvang
akan dicapai

Kesemmyian dengam  sintaks  meodel
pembelajamn konverssonal

B Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

9. | Bnhasa Kesesmian tata bahasa dengan epan vang
disempurnakam (EYT¥)

1. Kalimat yang digunakan tidak

mengandung arti ganda

1. Kalimat menggumakan bahasa yang jelas
dan mudah dipahanmi
12, | Desaiin LK FID Penampilan @t leink pada sampul LEPTY

tersusun secara harmonis

13 Huruf yang digunakan menarik dan mudahb
dikaca

4. Tidak terlalu menggunakan banyak jemis
brrruf

15, Warma dan tata letak serasi

I, (ambar vang disajikan menarik dam

mendukung kepelasan materi

Saran U'muam

Pada kegiatan 1: Ganti kalimat pertamyaan yang lebih merujuk pada fokes kegiatannya

Pada kegiatan 3: pada soal nomor 2 tambahkan perintah untik ikustrass gambarmyea
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F. Kesimpulan
Berdmsarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kessmpulan soal untuk mengukur

kemampuan konyumikaxi matematis ini dimyatakcan =)
I. Layak digunakan tampa revisi
L Layak digunakan demgan revisi sesnai sarnn
1. Tudak layak digunakan
*} Limgkan salah satu
Kedir, 11 Februan 2025

Validator
WX
bl
Nalsa Cintya Resti, M.Si
NIF. 19901 1252019032012
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Lampiran 29 Hasil Lembar Validasi LKPD Quantum Learning oleh Validator
1. Validator 1
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Kejelasan pemaparan materi A
Kesesuaian pengaturan ilustrasi / gambar o
Kesesuaian pengaturan tata letak 4
Kejelasan perumusan petunjuk pengisian o
LKPD

Kebenaran isi/materi mendukung kejelasan o

materi
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2. Validator 2

LEMBAR VALIDASI
LEPFD MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING BERBASLS

PEXDEKATAN (0PEN ENDED

Judul penclitian 1 Efektivitas Model Pembelajaran Quanmum Learning Berbasis
Fendekatan Olpen Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matcmatis Siswa

Penyusun 1 Risma Mahdhiah

Pembimbing 1 / KIP :  MNalsa Cintya Resti, M50/ 199011282019032012

Pembimbing 11/ NIDN  : Emi Septianawat, 5.Pd., M.Sc. / 1988091 82019082001

Instansi 2 Institut Agama Islam Negen Kedir

A Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahu pendapat Bapak/Ibu mengenai kevalidan
mstrumen lembar kerja peserta didik untuk model pembelajaran granmem learning
berbasis pendekatan apen ended.
B. Petunjuk
. Bapak/Tbu dimehon untuk membenkan tanda () pada setap kolom butir penilaian
yang tersedia dengan keterangan schagai benkut:
Skor | : Kurang Sesual Skor 3 : Sesual
Skor 2 : Cukup Sesual Skor 4 : Sangat Scsual
2. Bapak/Tbu dimchon untuk membenkan komentar atau saran perbaikan pada bans
vang telah disediakan
3. Bebelum melakukan penilaan, Bapak/Ibu dimohon untuk mengis: identitas lenghkap

validator schagai berikut:
C. Identitas
Mama Vahdator : Malsa Cintya Rest, M.51
Instansi : IAIN KEDIRI
Jakatan : Dosen
Tanggal Pengisian : 11 Februan 2025
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[». Penilaian

Mik Aspek yang dinilai Indikatar r‘:hlj F“:ihll:

I. | Penvajian Bejelasan pemaparan materi 4|

2 Kesesuaian pengaturan ilustrasi / gambar 4|

£} Eesesuaian pengaturan tata letak

4. | Isi Bigelasan perumisan peunjuk pengisian L
LKFD

.} Kebenaran isi'maters mendukung kaelasan 4|
rnaber

(1 Kesesuaan LEPD dengan mdikator yang 4|
akan dacapai

T Kesesuaan  dengan  sintaks maodel 4|
permbelajaran (uerrum Learming berbasis
pendekatan Jpen Ended

i Kelayakan sebagai peranghat pembelajaran 4|

4 | Bahasa Eesesuaian tata bahasa dengan ejaan yang 4|
dsempursakan (EYL)

10 Kalimar yang digunakan tidak 4|
mengandung armi ganda

1. Balimar menggunakan balkasa vang jelas L
dan mudah dipaharmi

12, | Desain LEKFD Penampilan iata letak pada sampul LEPD 4|
tersusiin secara hanmonis

13 Huruf yang digunakan menarik dan muodah 4|
dibaca

14. Tiudak terlalu menggunakan banyak jems 4|
hisruf

15. Warna dan tata letak serasi L

16 Gambar  yang disajikan  menarnik  dan 4|
inendiaking kepelasan maten
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E. Saran Umum

1. Pada kegimtan 1: Ganni kaliman pertanyaan yvang lebah menguk pada fokss
kegiatannya

2. Pada kegiatan 3: pada soal nomor 2 tambahlan periniah wniik ilostrasi gambarnya

3 leon mata pengamat ganti dengan sambal swdu

F. Kesmmpulan
Berdasarkan penilasan yvang telabh dilabukan, maka kesimpulan soal untuk mengukur
kermmampuoan kominikas matensatis ini dinyatakan *)
|. Layak digunakan tanpa revisa
2. Lavak digunakan dengan revisi sesual saran
3. Tidak layak digunakan
*} Langkari salah samu
Kidira, 11 Februam 2023
alidator

v

Malsa Cintya Resti, M.Si
NIF. 1990112820 19032012
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Lampiran 30 Hasil Lembar Validasi Pretest oleh Validator

1. Validator 1

LEMBAR VALIDASI
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2. Validator 2

LEMBAR VALIDASI
PRETES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Judul penelitian . Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Learning Berbasis

Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis
Penyusun :  Risma Mahdhiah
Pembimbing I / NIP : Nalsa Cintya Resti, M.Si. / 199011282019032012
Pembimbing II / NIDN : Erni Septianawati, S.Pd., M.Sc. / 198809182019082001
Instansi . Institut Agama Islam Negeri Kediri
A. Tuuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai kevalidan
instrumen soal untuk mengukur kemampuan awal berpikir kreatif matematis pada peserta

didik.

. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap kolom butir penilaian
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1 : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesuai
Skor 2 : Cukup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar atau saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas lengkap
validator sebagai berikut:
. Identitas
Nama Validator : Nalsa Cintya Resti, M.Si
Instansi : IAIN Kediri
Jabatan : Dosen
Tanggal Pengisian :6 Februari 2025
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[}. Penilaizn
Butir Saul 1 Butir soml F Butir Soal 3
Moo | Pernywinam
' 1|1|3|41|1|3|4||::|J|-1
Validusi Isi
1. Koesesuazsn szl e Y Y
dengan maien
2. Maten yang " y
ditanyakan sesaal
dengan  Capasan
Pembelajaran
dalam Euwonkolum
Merdeka
L} Ixi malen  sesaan L 3
dengan jemjang.
jenis sekolah dan
timgkal kel
4. Kejelmsan " 5
PErumusan
pehanguk
pengerjaan soal
5. Kejelasan maksuad 3 5
soal
i Soal dapal

mengukur berpikic

kreatsf  matemalis

SI5Wa

o Peserta  dadak g
TTEEITHpL

meermberikan

lebah dam =atu

ide vang relevan
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dan
penyelesaimnya

benar dan pelas

b. Peserta  dadak
TMENITHp
membenkan
jawaban  lebah
dan sty cara
beragam dengan
proses
perhitungan dan

hasilnya benar

c. Peserta dadak
TN
membernkan
jawazhan  yang
benar  dengan

caranya sendm

d. Peseria dadak

MMpU MEnn
dan

mengembangka
N gagasanoya
secara jelas dan

lenghkap

Bahass Saal

Keseuxian  babasa
dengam ejzan yang
disempumakan

(EY )
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id

Kalmma yang k k. %

digumakan  bdak
mengamdung  arfi

gandx

Kalmma L] L L
menggunakan
bzhasa yang jelas
dam mudsh
dipaharma

E. Saran Umum

Soal 1: pads soal bsa ditambahkan konteks atan kntena "kenyamanan™ yang lebih
terakur (musaloya, renlang sudut wdeal berdasarkan data observam atau  standar
ergonomuis). Jika aspek subjektil sepertt "ideal® tidak didelim=skam. siswa isa
mengalami kebingungan dalam mengevaluas: jawaban terbask.

Soal 2: Eurang cksphsit dalam menentukan knlena "erlihat jelas”™ - bisa kebah baik jika
ada Eakior tambahan, sepert sudut optimal dalam badang penglbatan mamusia atau
mpek visual lainnya.

Soal 3: Beum ada parameler spesifik mengenas “area pemantauam™ — akam lebih kot
Jika dabenkan defimisi lebib jelas, seperti apakah area pemantauan berbentuk hngkaran
atan berbaszis sudut pandang kamera drone.

Kesimpulan

Berdasarkan pemlxian yang felah dilakukan, maka kesimpulan seal untuk mengukur

kemampuan komunikas matematis ma dimyatakan *)
|. Layak digumakan tanpa revizm

1. Layak digunakan dengan revisi sesumi suram
3. Tdak layak digunakan
*| Limgkan salzh =ata

Eedin, & Februam T0Z5
Yalidator

il
k:

S |

'rh}.h_'i' S

P

Mals EIDI.}'HIE.EHI- b

MNIF 1A 1252019032012
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Lampiran 31 Hasil Lembar Validasi Posttest oleh Validator

1. Validator 1

. LEMBAR VALIDASI
d '3 'OSTTES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
s .‘ & :  Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Learmng Be;basxs
g :
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2. Validator 2

LEMBAR VALIDASI
POSTTES KEMAMFPUAN BERPIKIE KREATIF MATEMATIS

Judul penclitian : Efcktivitas Model Pembelajaran Cannem Learning Berbasis
Pendekatan Cpen Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

Penvusun : Risma Mahdhiah

Pembimbing I / NIP 1 Malsa Cintya Resti, M.Si./ 199011 282019032012

Pembimbing 11/ NIDM  :  Emi Septianawati, 5. Pd_, M.Sc. [ 198805 132019082001

Instansi : Institut Agama Islam Negen Kedin

A, Tujuan

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu mengenai kevalidan
instrumen soal untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda () pada sctiap kolom butir penilaian
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
Shor 1 : Kurang Sesuai Skor 3 : Sesual
Skor 2 : Cokup Sesuai Skor 4 : Sangat Sesuai
2. Bapak/lbu dimohon unfuk memberikan komentar atan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan
3. Schelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas lenghkap
validator sehagai benbout:

C. ldentitas
Mama Validator : Malsa Cintya Resti, M.51
Instansi 1 IAIN Kediri
Jakatan 2 Dosen
Tanggal Pengisian :6 Februari 2025
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. Pe

nalaian

M

Fernyninan

Butir Saal 1

Baiir Sanl 2

Butir Soal 3

1

FJ

3

1 |2 3

1

z

3

Valid

nsi ls

Kesesaaian sl

dengan maten

klaten yamg
ditamyakan sesmi
dengam  Capaian
Pembedajarmn

dalam  Kurnkulim

Merdeka

Ll

=i materi sesui
dengam  jemjang,
jenis sckolah  dan

tingkat kelas

Kejelasan
PErUMTILSET
potumjuk

pengerjazn soal

Kejelasan mak=ud

ol

S0l dapai
mengukur berpikir
kreatif  matematis

S1SWE

a Peserta  dadik
mampa
membenkan
lebsh dam satu

yle yamg relevan
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dan
penyelesainnya

benar dan jelas

b. Peseria dadik

marmpia
memberikan
jawaban khih
dan =ity cam
beragam dengan
proses
perhitumgan dan

hasilnya benar

¢. Peseria dedilke

mampua
memberzkan

jowabam vamg
benar  dengan

camanya seredin

d. Peseria dadik

MAmpI e
dan

mengembangka
O EAgasanmoya
socara jelas dan

lengkap

Bahasa Soal

Kescuamn bahasa
dengan ejaan yang
disempurmakan
(EYL¥
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1 Kalimat vang | | |
digunakan  tidak
menganching  aris
ganda

L} Kalimat i | i
menggmmakan

bzhasa yamg jelas
dan mudab
dli pahanmi

E. Saran Umuam

200m

Fada zcal momor 3, Berdasarkan gambar tersebut, dengan sudut 30 dempt, tidak
munmgkin bukit teletubis memiliki tinggi 370 m. akan masuk akal jika tinggi bukit
teletubis dibawah H(im.

F. Kesimpulan
Bendasarkan penilamn yang telah dilakukan, maka kessmpulan soal untuk mengulkuar
kemampuan komumikasi matematis imi dimyatskan =)
I. Layak digumakan iampa revisi
1 Layuk digunaknn demgan revisi scsumi sarnn
1. Twlak layak digunakan
*} Lingkan salah satu
Kiedir, & Februari 2025

Nalsa Cmntya Festi, M. 54
NIF. 199001 282019032012
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Lampiran 32 Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran oleh

Observer

Pertemuan 1
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Pertemuan 2
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Pertemuan 3
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Lampiran 33 Hasil Pengerjaan Soal Pretest Siswa
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Lampiran 34 Hasil Pengerjaan Soal Pretest Siswa

I 3
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Lampiran 35 Hasil Pengerjaan Soal Posttest Siswa
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Lampiran 36 Hasil Pengerjaan Soal Posttest Siswa
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Lampiran 37 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Quantum Learning berbasis

pendekatan Open Ended

1. Memberikan penjelasan terhadap pelaksanaan penelitian

2. Pelaksanaan Pretest
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m |
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3. Fase Tumbuhkan

m

Al

i
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4. Fase Alami

5. Fase Namai




7. Fase Ulangi

8. Fase Rayakan
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9. Pelaksanaan Posttest
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